ABSTRAK

Abd. Razaq, 2016/2017: Penciptaan Alam Semesta dalam al-Quran (Studi
Pemikiranan Sains Maurice Bucaille).

Kajian tentang penciptaan alam ini bisa dikatakan kajian sepanjang zaman,
karena selalu ada hal baru yang muncul dari penciptaan alam. Banyak hal dari
alam semesta yang dapat dijadikan sebagai objek kajian, misalnya apa yang
dinamakan dengan alam semesta ini?, bagaimana alam semesta ini diciptakan?,
dan untuk apa alam semesta ini diciptakan?. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
menantang manusia untuk selalu berpikir, berusaha menemukan suatu jawaban
yang pasti sehingga melahirkan perdebatan yang menarik.

Penciptaan alam semesta tersebar dalam ayat-ayat al-Quran, banyak tokoh
yang mengkaji dan masih sangat relevan saat ini, Maurice Bucaille merupakan
seorang muallaf di mana pemikiran tentang alam semesta memberikan kontribusi
bagi wacana Islam.

Fokus penelitian ini adalah: (1) bagaimana penciptaan alam semesta dalam
al-Quran menurut pemikiran Maurice Bucaille? (2), bagaimana penciptaan alam
semesta dalam al-Quran menurut pemikiran sains Maurice Bucaille?

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan prosedur penelitian
deskriptif kualitatif dengan pendekatan kajian studi kepustakaan (library
research). Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan dokumenter,
tehnik analisa datanya menggunakan analisa isi (content analisis) dan untuk
menguji keabsahan datanya mengunakan triangulasi sumber.

Penelitian ini menghasilkan: (1) penciptaan alam semesta dalam al-Quran
menurut pemikiran Maurice Bucaille, proses penciptaan alam semesta banyak
tersebar dalam ayat-ayat al-Quran namun tidak diperinci secara sistematis. Namun
dalam banyak ayat tersebut, semuanya mempunyai kesamaan bahwa proses
penciptaan alam berlangsung selama enam hari atau enam periode. Adapun yang
dimaksud dengan enam periode adalah bahwa penciptaan bukan seketika seperti
hitungan bumi, karena setiap sesuatu mempunyai batas dan waktu tertentu. Antara
“periode” dan “tahap”, keduanya berdasarkan pada rekaan yang tidak mudah
untuk menetapkan mana yang kuat. namun kedua pendapat tersebut disepakati
dengan memberi makna “periode” atau ‘“tahap” akan tetapi “enam hari” yang
dimaksud adalah berdasarkan perhitungan hari Allah Swt yang tidak dapat
dibandingkan dengan perhitungan hari di bumi. (2), penciptaan alam semesta
dalam al-Quran menurut pemikiran sains Maurice Bucaille. Maurice Bucaille
ingin mengintegrasikan antara ilmu alam dengan kebenaran al-Quran, hal ini bisa
dilihat dari penciptaan alam dari dentuman besar (Big Bang), persesuaian air
dengan teori hidrologi, fotosintesis tumbuhan, air sebagai sumber kehidupan,
semuanya tidak bertentangan antara ilmu alam dengan kandungan ayat-ayat al-
Quran bahkan saling mendukung satu sama lainnya. Dengan mempelajari alam
semesta, kita akan meyakini keberadaan dan kekuasaan Allah Swt, sehingga
meningkatkan keimanan dan memperkuat agidah dan keimanan kita sebagai umat
muslim.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang paling sempurna diantara makhluk
yang lain. Hal ini disebabkan karena manusia dibekali akal, pikiran,
kesadaran, nalar, atau rasio yang merupakan salah satu keistimewaan yang
dianugerahkan oleh Allah kepada manusia. Dengan akalnya manusia selalu
mempertanyakan segala sesuatu yang dilihatnya, meragukan segala hal yang
dipikirkannya, dan terus mencari jawaban yang bersifat pasti. Aktivitas
manusia dalam rangka mencari jawaban atau mencari tahu ini disebut dengan
kegiatan berpikir. Aktivitas ini dilakukan secara terus menerus tanpa
mengenal henti untuk memenuhi kebutuhan rasa ingin tahunya.*

Dengan potensi akal tersebut, kodrat manusia juga selalu merasa ingin
tahu tentang peristiwa-peristiwva atau segala sesuatu yang menarik
perhatiannya. Keingin tahuan ini disebabkan karena manusia merasa kagum,
tidak puas, ragu, dan tidak tahu terhadap objek yang dihadapinya. Pada saat
inderanya melihat dan merasakan sesuatu yang unik, secara reflek dorongan
rasa keingintahuannya segera muncul disertai oleh perasaan heran dan kagum
terhadap objek tersebut. Kemudian gejala-gejala tersebut di proses oleh akal

sehingga lahirlah apa yang disebut dengan pengetahuan. Salah satu

! Agus Firmanto, Pengetahuan, Filsafat, dan Ilmu Pengetahuan (Jember: STAIN Jember, 2014), 3.
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ketertarikan manusia mulai dari zaman kuno sampai pada zaman postmodern
adalah mengenai penciptaan alam semesta.

Ketertarikan tersebut lahir, dari peristiwa yang menyangkut alam dan
segala isinya, bahwa selalu ada perubahan dan peredaran, selalu silih berganti
dan berubah bergerak dinamis, tidak ada yang tetap dan kekal.? Melalui
pengamatan inderanya dan perhitungan manusia mendapatkan bahwa dunia
penuh dengan keteraturan. Di dalamnya ada hubungan-hubungan yang pasti
antara unsur-unsur dan fenomenanya yang diatur oleh hukum-hukum yang
pasti dan kokoh. Eksistensi keteraturan yang sistematis tersebut begitu pasti
sifatnya sehingga tidak ada satupun kejadian alam yang tidak terencana atau
tidak ada kaitannya dengan fenomena lainnya.’Kajian tentang penciptaan
alam ini bisa dikatakan kajian sepanjang zaman, karena selalu ada hal baru
yang muncul dari penciptaan alam. Banyak hal dari alam semesta yang dapat
dijadikan sebagai objek kajian, misalnya apa yang dinamakan dengan alam
semesta ini?, bagaimana alam semesta ini diciptakan?, dan untuk apa alam
semesta ini diciptakan?. Pertanyaan-pertanyaan tersebut menantang manusia
untuk selalu berpikir, berusaha menemukan suatu jawaban yang pasti
sehingga melahirkan perdebatan yang menarik. Dalam sejarah pemikiran
Islam dan teologi misalnya, persoalan ini telah menjadi bahan polemik yang
amat keras dan tajam. Pemikiran formulasi proses alam memecah umat Islam
menjadi dua kelompok. Kelompok Asyariyah yang mengatakan bahwa alam

semesta diciptakan dari ketiadaan secara langsung. Sedangkan dari kelompok

2 Abdul G. Djapri, Mengintai Alam Semesta (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1989), 16.
¥ Bahesty dan Bahonar, Dasar Pemikiran Filsafat Islam dalam al-Qur'an, (Jakarta: Risalah
Masa,1991), 46.



Mutazilah dan filosof muslim mengatakan bahwa alam semesta diciptakan
oleh Allah dari materi yang sudah ada secara tidak langsung. Sementara itu
para teolog sepakat bahwa alam diciptakan dari ketiadaan (creation ex nihilo)
karena penciptaan dari ada menunjukkan tidak adanya arti penciptaan,
penciptaan dari tiadalah yang menunjukkan adanya pencipta (shani agent).*

Selain itu, dari kalangan filosof muslim, ada Ibnu Sina yang di kenal
dengan nama Aviecenna di dunia Barat ini mempunyai teori Emanasi.
Menurut Ibnu Sina, Tuhan memancar dari akal pertama. Dari akal pertama
memancar akal kedua dan langit pertama. Demikian seterusnya sehingga
mencapai akal kesepuluh dan bumi. Dari akal kesepuluh memancarlah segala
apa yang terdapat di bumi yang berada di bawah bulan, akal pertama itu
adalah Jibril.>

Selain dari kalangan pemikir muslim, para ilmuwan di Eropa juga
melahirkan ilmu pengetahuan yang berkembang secara mendasar dan drastis
termasuk bidang kosmologi. Penemuannya berhasil menemukan atom dan
mengungkap rahasia susunannya, sehingga ilmu alam mengalami revolusi
hebat yang berkembang ke ilmu-ilmu lain. Misalnya, teori tentang dentuman
dahsyat yang lebih dikenal dengan teori Big Bang. Teori ini dikemukakan
pertama kali oleh Kosmolog Abbe Lemaitre pada tahun 1920. Menurutnya,
alam semesta ini bermula dari gumpalan super atom raksasa yang isinya
seperti bola api raksasa yang suhunya rata-rata 1 milyar sampai 1 trilyun

derajat celcius. Di mana gumpalan super atom tersebut meledak sekitar 15

* Sirajuddin Zar, Konsep Penciptaan Alam dalam Pemikiran Islam, Sains dan al-Qur'an
(Jakarta:PT. Raja Grafindo, 1994), 162.
> Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1990), 30.



milyar tahun yang lalu. Hasil sisa dentuman tersebut menyebar menjadi debu
dan awan hydrogen. Setelah berumur ratusan juta, debu dan awan hydrogen
tersebut membentuk bintang dalam ukuran yang berbeda-beda yang sekarang
kita sebut sebagai galaksi.®

Teori Big Bang menjadi teori mutakhir akan penciptaan alam semesta.
Sebelumnya telah berlaku berbagai teori kejadian alam semesta, seperti teori
tentang keadaan tetap (Steady State Theory) yang dipelopori oleh H. Bondi,
T. Gold, dan F. Hoyle dari universitas Cambride pada tahun 1948. Menurut
teori ini, alam semesta tidak ada awalnya dan tidak akan berakhir. Dalam
teori keadaan tetap tidak ada asumsi bola api kosmik raksasa yang meledak.
Alam Semesta akan datang silih berganti berbentuk atom-atom hydrogen
dalam ruang angkasa, membentuk galaksi baru dan menggantikan galaksi
lama yang bergerak menjauhi kita dalam ekspansinya.

Selain ilmuwan di atas, Eropa juga melahirkan Izaac Newton (1642-
1727) yang memberi dasar tentang terciptanya tata surya. Newton menyususn
hukum gerak Newton atau hukum gravitasi yang membuktikan bahwa gaya
antara dua benda sebanding dengan massa masing-masing objek dan
berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antara kedua benda.

Memasuki awal abad modern, setelah penemuan teleskop ada
penemuan terbaru dari Thomas C. Chamberlin (1843-1928) seorang ahli
geologi dan Forest R Moulton (1872-1952) seorang ahli astronomi yang

mengemukakan teori Planetesimal. Menurut teori ini, matahari telah ada

® Sirajuddin Zar, Filsafat Islam, Filosof dan Filsafatnya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), 115



sebagai salah satu dari bintang-bintang yang banyak. Pada suatu masa, ada
sebuah bintang berpapasan pada jarak yang tidak jauh . Akibatnya, terjadilah
peristiwa pasang naik pada permukaan matahari. Sebagian dari masa matahari
itu tertarik ke arah bintang lewat. Material yang tertarik ada yang kembali ke
matahari dan sebagian lainnya terlepas dan menjadi planet-planet.

Selain dari perspektif manusia yang berdasarkan pemikiran akal yang
logis dan disertai bukti yang empiris, Al-Quran dan Injil juga membicarakan
tentang proses terciptanya alam semesta yang disampaikan secara tersirat
dalam kitab-Nya. Dalam Al-Quran terdapat 750 ayat yang merujuk kepada
fenomena alam. Hampir seluruh ayat tersebut memerintahkan manusia untuk
mempelajari kitab dan hal-hal yang berhubungan denga penciptaan alam dan
berusaha merenungkannya isinya.

Al-Quran adalah sebuah himpunan wahyu Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw melalui malaikat Jibril yang dijadikan
pedoman hidup bagi umat manusia. Al-Quran adalah kitab suci agama Islam
yang berisikan tuntunan-tuntunan dan pedoman-pedoman bagi umat manusia
dalam menata kehidupan mereka agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Kita semua mengetahui bahwa kitab suci al-Quran diturunkan dengan
mengemban tiga fungsi yaitu, sebagai huda atau petunjuk bagi manusia,
kedua sebagai bayyinah atau penjelas mengenai petunjuk itu, serta sebagai

furqon atau pembeda antara yang haq dan batil.”

" Ahmade as Shouwi dkk, Mu Jjizat Al-Qur’an dan as Sunnah Tentang Iptek, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1995) 11.



Al-Quran al-Karim yang terdiri atas 6236 ayat itu menguraikan
berbagai persoalan hidup dan kehidupan, antara lain menyangkut alam raya
dan fenomenanya. Uraian-uraian tersebut sering disebut ayat-ayat kauniyah.
Tidak kurang dari 750 ayat yang secara tegas menguraikan hal-hal di atas,
hamper seperdelapan isinya menegur orang-orang mukmin untuk
mempelajari alam semesta, untuk berfikir, untuk menggunakan penalaran
yang sebaik-baiknya, dan untuk menjadikan kegiatan ilmiah sebagai bagian
yang tak terpisahkan dari kehidupan umat. Alam semesta diciptakan Allah
SWT dengan hag, tidak diciptakan dengan main-main dan tidak pula dengan
main-main.®

Sebagaimana yang tertulis dalam al-Quran surat al-Anbiya ayat 16,

yaitu:
729 npnd L3 G Ny s Cals Ui
Artinya: “Dan tidaklah kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang ada

diantara keduanya dengan main-main.”

Sebagaimana yang tertulis dalam al-Quran surat al-Bagorah ayat 164,

yaitu:
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan tata kerja langit dan bumi,
pergantian malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah Turunkan dari langit berupa air itu
Dia hidup kan bumi sesudah mati (kering)-Nya, dan Dia sebarkan di bumi itu
segala jenis hewan dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara
langit dan bumi, sungguh terdapat tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah)
bagi kaum yang memikirkan.”

Sebagaiman yang tertulis dalam al-Quran surat al-Anbiya’ ayat 30, yaitu:
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Artinya: “Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami
pisahkan antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang
hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman?”

Ayat tersebut menjelaskan bagaimana langit itu dapat meluas. Ayat ini
memberi petunjuk kepada satu proses yang membelah diri dari satu urusan
zat, yaitu pada awal penciptaan alam semesta ini, langit dan bumi adalah
bersatu padu, dan setelah dipisahkan dengan kodrat Allah Swt. Antara satu
dengan yang lainnya menyerupai letusan. Dan dari air, Allah telah

menjadikan segala jenis kehidupan di alam semesta ini.



Dari beberapa kajian tentang penciptaan alam semesta di atas,
menunjukkan bahwa kajian tersebut selalu mendapat tempat untuk
diperbincangkan. Beratus-ratus buku yang mencoba membahas alam semesta,
termasuk buku yang ditulis Maurice Bucaille yang berjudul sains dalam al-
Quran dan Injil. Buku tersebut menyebutkan pemikiran ilmiah murni dan
meringkas dengan beberapa poin utama al-Quran tentang penciptaan,
diantaranya; (1) adanya enam periode penciptaan alam semesta pada
umumnya, (2) ada keterkaitan penciptaan alam dan bumi, (3) penciptaan
semesta raya mula-mula dari kumpulan massa unik yang merupakan kesatuan
dan kemudian terpecah, (4) terdapatnya banyak langit dan banyak bumi, (5)
terdapatnya benda-benda ciptaan Tuhan antara langit dan bumi. Dari sinilah
menarik kiranya proses penciptaan Alam Semesta dalam al-Quran dijadikan
sebuah diskursus penelitian.

Dari dasar pemikiran tersebut, maka peneliti ingin meneliti lebih jauh
pemikiran Maurice Bucaille. Hal ini berdasarkan beberapa pertimbangan
yaitu pemikiran terkait tentang proses penciptaan alam semesta masih sangat
relevan, Maurice Bucaille merupakan seorang muallaf di mana pemikiran
tentang alam semesta memberikan kontribusi bagi wacana Islam. Dalam hal
ini, tesisnya yaitu menerangkan bahwa dalam membicarakan alam semesta,
al-Quran sangat konsisten dengan sains, namun Alkitab atau Bibel tidaklah

demikian.” Atas pertimbangan tersebut, maka peneliti mengangkat judul

% Yudi Santoso dkk, Sains Dalam Al-Quran dan Injil “Menguji Kitab Suci Dengan Pengetahuan
Modern” (Yogyakarta: Balqist Press, 2011), 197.



“Penciptaan Alam Semesta dalam al-Quran” (Studi Pemikiran Sains Maurice
Bucaille).
B. Fokus Kajian

Perumusan masalah dalam penelitian pustaka disebut dengan istilah
fokus kajian. Bagian ini merupakan pengembangan dari uraian latar belakang
masalah yang menunjukkan bahwa masalah yang akan ditelaah memang
belum terjawab atau belum dipecahkan secara memuaskan. Uraian tersebut
didukung dari berbagai publikasi yang berhubungan dengan masalah yang
dikaji, yang mencakup aspek yang dikaji, konsep-konsep yang berkaitan
dengan hal yang ditulis dan trend yang melandasi kajian. Pembahasan ini
hanya berisi uraian yang memang relevan dengan masalah yang akan dikaji
serta disajikan secara sistematis dan terpadu.’°

Adapun fokus kajian dari Penciptaan Alam Semesta Dalam al-Quran
(Studi Pemikiranan Sains Maurice Bucaille), Peneliti akan menjabarkan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana penciptaan alam semesta dalam al-Quran menurut pemikiran
Maurice Bucaille?
2. Bagaimana penciptaan alam semesta dalam al-Quran menurut pemikiran
sains Maurice Bucaille?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dengan

% Tim STAIN, Pedoman Karya tulis llmiah tahun 2014, ( Jember : STAIN Press, 2014), 51
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masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.'*

Adapun tujuan
penelitian dalam penelitian ini adalah:.
1. Untuk mendeskripsikan penciptaan alam semesta dalam al-Quran menurut
pemikiran Maurice Bucaille.
2. Untuk mendeskripsikan penciptaan alam semesta dalam al-Quran Menurut
pemikiran sains Maurice Bucaille.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan penelitian dapat berupa
kegunaan yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi
penulis, instansi, dan masyarakat secara keseluruhan.*?
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa dijadikan bahan kajian
untuk memperluas pengetahuan khususnya bagi mahasiswa dan mahasiswi
tentang penciptaan alam semesta dalam al-Quran studi pendekatan sains
Maurice Bucaille.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti: Sebagai bahan informasi dan latihan untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan dalam rangka memperluas khazanah

keilmuan;

1 Tim STAIN, Pedoman Karya tulis llmiah, 52.
12 Tim STAIN, Pedoman Karya Tulis llmiah, 52.
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b. Bagi Civitas Akademika: Kajian ini diharapkan dapat menjadi pedoman
atau acuan oleh civitas akademika.
c. Bagi masyarakat luas atau pembaca: Kajian ini diharapkan dapat
berguna bagi seluruh lapisan masyarakat sebagai pengembangan
wawasan pengetahuan dan pendalaman kebenaran al-Quran tentang
sains.
Definisi Istilah

Agar tidak ada penafsiran yang berbeda dengan persoalan yang
terkandung di dalam judul penelitian ini, maka dalam definisi istilah akan
dibahas tentang pengertian istilah-istilah penting yang menjadi titik perhatian
peneliti. Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah yang menjadi fokus
perhatian peneliti dalam judul penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar tidak
terjadi kerancuan maupun kesalahpahaman dalam memahami makna istilah
yang ada. Adapun definisi istilah tentang judul “Penciptaan Alam Semesta
Dalam Al-Quran (Studi Pemikiran Sains Maurice Bucaille), adalah sebagai
berikut:
. Penciptaan Alam Semesta
Proses terbentuknya alam atau jagad raya beserta isinya terwujud hingga
menjadi ada.
Al-Quran
Firman Allah yang diturunkan melalui malaikat Jibril kepada Nabi
Muhammad Saw dengan bahasa Arab, yang terhimpun dalam mushaf yang

dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nass. Di
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mana Al-Quran untuk menjadi pedoman bagi seluruh manusia serta
dipandang ibadah dalam membacanya.®™
3. Pemikiran Sains

Pemikiran berasal dari kata pikir yang mendapat sisipan pe- dan
akhiran -an, yang berarti akal budi, ingatan, atau angan-angan. Dengan
demikian, pemikiran berarti kegiatan akal dalam berpikir, dan
menghasilkan pendapat dan berbagai pengertian.

Adapun sains berasal dari bahasa Latin scientia yang berarti
pengetahuan atau mengetahui. Dari kata ini terbentuk kata science
(Inggris). Sains dalam pengertian sebenarnya adalah ilmu pengetahuan
yang mempelajari berbagai fenomena alam sehingga rahasia yang
dikandungnya dapat diungkap dan dipahami. Dalam usaha mengungkap
rahasia alam tersebut, sains melakukannya dengan menggunakan metode
ilmiah. Sains memiliki ciri-ciri tertentu, antara lain yaitu empiris dan logis.

Dari pengertian tersebut, maka yang dimaksud dengan pemikiran
sains dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan akal dalam mencari sebab
akibat suatu fenomena dengan dasar yang logis dan empiris.

4. Maurice Bucaille
Dr. Maurice Bucaille adalah seorang ahli bedah berkebangsaan

Perancis. yang lahir di Pont leveque, 19 Juli 1920 dan meninggal 17

13 Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi’i, Ulumul Qur’an I (Bandung: Pustaka Setia 1997), 11.
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Februari 1998 pada umur 77 tahun. la terutama menjadi terkenal karena
menulis buku tentang Islam, Al-Quran dan ilmu pengetahuan modern.**
Dari berbagai pengetian defini istilah diatas, maka yang dimaksud
degan judul proses penciptaan alam semesta dalam al-Qur’an (studi
pemikiran sains Maurice Bucaille) adalah suatu pemikiran ilmiah Maurice
Bucaille tentang proses penciptaan alam semesta dalam al-Qur’an yang
menggunakan pendekatan sains.
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
pendekatan deskriptif-kualitatif yaitu sebuah pendekatan penelitian yang
menggunakan diskripsi-diskripsi baik secara lisan maupun tulisan.
Sebagaimana Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat
diamati. Menurut mereka, pendekatan kualitatif ini diarahkan pada latar

dan individu secara holistik (utuh).*®

Pendekatan ini digunakan dan dipilih karena peneliti ingin
mendiskripsikan hasil penelitiannya dalam bentuk kata-kata bukan angka
dan ingin mengkaji lebih mendalam tentang proses penciptaan alam

semesta dalam Al-Quran (Studi Pemikiran Sains Maurice Bucaille).

¥ https://id.wikipedia.org/wiki/Maurice_Bucaille Diakses pada 17 Juni 2016
3_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 4.
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Adapun jenis penelitian ini adalah kajian kepustakaan (library
research). Kajian pustaka berusaha mengungkapkan konsep-konsep baru
dengan cara membaca dan mencatat informasi-informasi yang relevan
dengan kebutuhan. Bahan bacaan mencakup buku-buku, teks jurnal,
majalah ilmiah dan hasil penelitian yang terkait dengan judul skripsi ini.
Dan dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan) dari

penelitian sebelumnya.*®

Dalam hal ini, peneliti akan mengumpulkan data-data kepustakaan
yang berkaitan dengan judul penelitian, yaitu gagasan ilmiah Maurice
Bucaille tentang proses penciptaan alam semesta, baik yang termasuk

dalam sumber primer maupun sekunder.

Adapun alasan peneliti menggunakan studi pustaka karena

beberapa alasan yaitu:

a. Persoalan penelitian tersebut hanya bisa dijawab lewat penelitian
pustaka dan sebaliknya tidak mungkin mengharapkan datanya dari
riset lapangan.

b. Studi pustaka diperlukan sebagai salah satu tahap tersendiri, yaitu studi
pendahuluan (prelimary research) untuk memahami lebih dalam gejala

baru yang tengah berkembang dilapangan atau dalam masyarakat.

18 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), 23.
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c. Data pustaka tetap handal untuk menjawab persoalan penelitian,

karena perpustakaan merupakan tambang emas yang sangat kaya untuk

riset ilmiah.'’

2. Sumber Data

Sumber data dalam proses penelitian ini adalah menggunakan

dokumentasi. Menurut Sugiono, suatu penelitian bila dilihat dari sumber

data yang digunakan, terdapat dua macam, yaitu®® :

a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan

data kepada peneliti. Adapun data primer dalam penelitian ini adalah
karya-karya yang ditulis langsung oleh tokoh yang diteliti. Dalam hal
ini adalah karya dari Maurice Bucaille sendiri, yaitu buku Sains Dalam
Al-Quran dan injil. Tahun 2011, penerbit Balgist Yogyakarta.

Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti, misalnya melalui orang lain atau
melalui dokumen, yaitu karya-karya yang secara intelektual tidak
terjadi  kontak, tetapi ada kesamaan tema-tema pemikiran yang
dikembangkannya. Dalam hal ini, yaitu:

1) Achmad Baiquni dalam bukunya Al-Quran limu Pengetahuan dan

Teknologi

2) Al-Quran Sebagai Sumber llmu, yang ditulis oleh Fazalur Rahman
3) Anton Bakker dalam bukunya yang berjudul Kosmologi dan

Ekologi, Kanisius, Yogyakarta, 1995,

" Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yayasan Obor Indonesia, 2004), 3.
'8 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Kencana, 2010), 225.
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4) Sirajuddin Zar, Konsep Penciptaan Alam dalam pemikiran Islam,
sains dan Al-Quran, tahun 2009 Rajawali Press
5) Skripsi Ahmad Firdaus, Penciptaan Alam semesta menurut al-
Ghazali
6) Skripsi Syaiful Bahari, Konsep penciptaan alam menurut Ar-Razi
dalam tafsir mafatih al-Ghaib (Studi Analisis Epistemologi)
7) Skripsi Studi Komparatif Tentang Penciptaan Alam dalam
Perjanjian Lama dan Al-Quran.
3. Metode Pengumpulan Data
Sebelum peneliti menjelaskan teknik pengumpulan data dari
penelitian ini, perlu diketahui bahwa penelitian ini bersifat kepustakaan
(Library Research). Karena bersifat library research, maka dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan teknik dokumenter. Dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen ini bisa
berbentuk data yang dikumpulkan dari beberapa tulisan, gambar atau

karya-karya monumental.™

Adapun dokumen yang dikumpulkan pada
penelitian ini adalah data-data baik yang berbentuk buku, artikel, jurnal,
majalah maupun karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan judul yang
diangkat oleh peneliti baik yang bersifat primer maupun sekunder.

4. Metode Analisa Data

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

analisa isi (content Analysis) yaitu analisis terhadap semua isi yang telah

19 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 82.
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diteliti, sehingga menghasilkan hipotesis-hipotesis baru. Teknik ini dikenal
juga dengan istilah literature study yang lazim digunakan dalam penelitian
kepustakaan.®

Adapun analisa isi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
sebuah kegiatan untuk menafsirkan isi, idea atau gagasan Maurice Bucaille
yang kemudian dianalisis dalam konteks penafsiran. Dengan metode ini,
maka prosedur kerja yang dilakukan adalah menentukan karakteristik
pesan yang disampaikan oleh Maurice Bucaille mengenai proses
penciptaan alam semesta. Selanjutnya, peneliti melakukan interprestasi
untuk mengetahui sejauh mana pemikiran Maurice Bucaille tentang proses

penciptaan alam semesta dikaitkan dengak konteks tafsir.

Validitas data

Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini maka di
pakai validitas data triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Teknik triangulasi yang paling banyak di gunakan ialah pemeriksaan
melalui sumber lainnya. Ada empat macam triangulasi sebagai tehnik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik

dan teori.?*

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,

2010), 5.
2 Moleo

ng, Metodologi Penelitian kualitatif. 178.
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Adapun penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber yaitu
untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperolen melalui beberapa sumber. Kemudian data
tersebut dianalisa, dan data-data yang dirasa tidak diperlukan maka

direduksi.

Dengan adanya keabsahan data ini, maka peneliti melakukan
penyederhanaan data serta diadakan perbaikan dari segi bahasa maupun
sistematikanya agar dalam pelaporan hasil penelitian tidak diragukan lagi
keabsahannya.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendiskripsikan permasalahan hingga mengerucut menjadi
sebuah kesimpulan, penulis membagi skripsi ini menjadi lima bab. Masing-
masing memiliki hubungan dan relevansi. Hal ini sebagai akibat dari sistem
yang jika dikaitkan dengan penulisan skripsi ini berarti, bahwa yang tersusun
dan terjelaskan dalam sebuah bab, akan berpengaruh pada bab yang lain.

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan berisikan tentang latar
belakang masalah, fokus kajian, tujuan penulisan, manfaat penulisan, definisi
istilah metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua, berisi tentang kajian pustaka yaitu penelitian terdahulu
dan kajian teori. Kajian teori berisi tentang tinjauan umum tentang penciptaan
alam berisi tentang pengertian penciptaan alam yang meliputi secara

etimologi dan secara terminologi, teori-teori penciptaan alam yang meliputi,
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teori tentang penciptaan alam, teori para filosof, dan teori para ilmuwan dan
penciptaan alam dalam al-Quran

Bab ketiga, berisi tentang biografi Maurice Bucaille dan karya-
karyanya.

Bab keempat, berisi tentang pembahasan penciptaan alam dalam al-
Quran, studi pendekatan sains penciptaan alam semesta dalam al-Quran
menurut Maurice Bucaille.

Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah suatu kegiatan untuk menemukan
inspirasi serta dapat menjamin orisinalitas dan posisi penelitian yang akan
dilakukan. Dalam hal ini, peneliti mengambil beberapa skripsi yang
mempunyai hubungan erat dengan judul penelitian yang akan dilaksanakan

oleh peneliti.

Adapun penelitian terdahulu yang mempunyai kaitan dengan
Penciptaan Alam Semesta Dalam Al-Quran (Studi Pemikiran Sains Maurice

Bucaille) adalah sebagai berikut:

a. Syaean Farizah. 2008. Penafsiran M. Quraish Shihab Terhadap Ayat-
ayat Tentang Penciptaan Alam Semesta. IAIN Walisanga Semarang
Fakultas Ushuluddin.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif, yaitu
dimaksudkan untuk menggambarkan pandangan atau penafsiran M.
Quraish Shihab tentang penafsiran ayat-ayat penciptaan alam semesta
Penelitian termasuk kajian kepustakaan (Library Research), sumber
data berasal dari teknik pengumpulan data dari berasal dari kajian teks
atau buku-buku yang relevan dengan pokok masalah di atas. Penelitian
ini juga menggunakan metode analisis isi (Content Analysis) dan

metode mudhu iy. Dalam analisis ini, penulis menggunakan pendekatan

20
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interpretasi. Ini artinya penyusun menyelami pemikiran M. Quraish
Shihab dalam tafsir al-Misbah mengenai penafsiran ayat-ayat tentang
penciptaan alam semesta.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penafsiran yang
dilakukan oleh M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat tentang
penciptaan alam semesta diterangkan cukup panjang dengan
menyajikan data mengenai terbentuknya alam raya beserta isinya
dengan mengemukakan kehebatan ilmu yang terkandung di dalamnya,
langit (ruang alam) dan bumi (ruang materi) sebelum dipisahkan oleh
Allah merupakan sesuatu yang padu. Hal ini berisi bahwa sebelum
sistem tata surya terbentuk, alam semesta merupakan satu kumpulan,
seperti yang telah disebutkan dalam al-Qur’an surat al-Anbiya’ ayat 30.
Anissa Kurniawati. 2014. Konsep Penciptaan Dalam Islam Antara
Pandangan al-Quran dan Teori Emanasi Ibnu Sina. Jurusan Agidah
Filsafat. Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam. Uinversitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan
bersifat kepustakaan (library research). Tehnik analisa data
menggunakan metode penyajian data secara deskriptif dan analitis.
Sesuai dengan tujuan tersebut, sumber data berasal dari data primer
yaitu karya dari Ibnu Sina dan data sekunder berasal dari buku-buku
yang ditulis orang lain tentang pemikiran Ibnu Sina. dan keabsahan data

menggunakan triangulasi sumber.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibnu Sina menggunakan
teori Emanasi dalam menjelaskan bagaimana alam ini diciptakan. Teori
emanasi lbnu Sina adalah teori yang menjelaskan terjadinya alam
dengan adanya proses pelimpahan dari akal (aqil) yang disebut faidh
juga aktif intelek, sehingga terjadilah penciptaan alam semesta.
terjadinya alam ini adalah dengan cara “melimpah”. Seperti
melimpahnya cahaya matahari atau melimpahnya panas dari api.
Banyak yang mengatakan bahwa Ibnu Sina adalah Kkafir karena
menganggap Ibnu Sina tidak mengakui bahwa Allah adalah pencipta,
dan mengatakan bahwa alam itu gadim. Namun dari penelitian ini
ditemuka bahwa teori emanasi Ibnu Sina berawal dari teori Wujud.
Teori wujud dari Ibnu Sina ini mempunyai kesinambungan dengan teori
yang ada dalam Al-Quran. Sehingga dari itu Ibnu Sina terbebas dari
status kekafiran.

Saefun Nurani. 2006. Konsep Alam Menurut Pemikiran Fazlur
Rahman. Jurusan Agidah Akhlak. Fakultas Ushuluddin. Institut Agama
Islam Negeri Walisanga Semarang.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan
kajian pustaka dengan sumber data yaitu sumber primer/berasal dari
karya yang ditulis langsung oleh Fazlur Rahman dan data
sekunder/berasal dari buku-buku yang ditulis orang lain tentang

pemikiran Fazlur Rahman. Analisis data menggunakan analisis isi
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(content analisis). Sedangkan validitas data menggunakan triangulasi
sumber.

Adapun hasil penelitian yaitu alam secara umum adalah segala
yang ada di langit dan di bumi baik yang telah diketahui manusia
maupun yang belum diketahui manusia, sedangkan Fazlur Rahman
alam dipahami sebagai suatu tatanan, suatu kosmos, dan bekerja dengan
hukum-hukum serta potensi-potensi yang diletakkan di dalamnya
sebagai “perintah dari Tuhan” segala sesuatu yang diciptakan adalah
berdasarkan “ukuran dan peraturan” yakni menghidupkan dan
memberinya bentuk lahiriyah, pada waktu yang sama Tuhan juga
memperlengkapinya dengan hukum-hukum  kehidupannya dan
menatanya dengan  potensialitas-potensialitas  serta  dinamika
perkembangannya.

Hukum alam memanifestasikan perintah Allah, oleh karena itu
alam dikatakan muslim atau tunduk pada perintah Allah. Hukum alam
disebut juga Sunatullah. Dengan adanya Sunatullah inilah terjalin suatu
keteraturan yang harmonis dalam alam semesta. Sehingga hukum alam
merupakan keotomatisan, sedang pada manusia merupakan keharusan
karena manusia mempunyai pilihan. Maka ia dapat mengingkari
ataupun mematuhi perintah Allah. Alam dalam pandangan Fazlur
Rahman merupakan sebuah wacana yang bernuansa teologis karena
keberadaannya sebagai sesuatu yang baru, bersifat ciptaan dan tidak ada

dengan sendirinya, kekuatan dan potensi yang dimiliki oleh manusia
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adalah berupa akal, kehendak bebas serta fitrah yang ada dalam setiap

manusia. Oleh karena itu pemberian ukuran oleh yang maha kuasa ini

bukan berarti manusia tidak boleh turut campur dalam pelaksanaan

hukum alam.
Tabel 1
Perbandingan Penelitian
no Nama Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
1 | Syaean Farizah. | Sama-sama mengkaji | Adapun perbedaan

“Penafsiran M.
Quraish Shihab
Terhadap Ayat-
ayat Tentang

Penciptaan

Alam Semesta”.

tentang  penciptaan

alam semesta. Sama-

sama termasuk
penelitian  kualitatif
dengan pendekatan
penelitian bersifat
kajian  kepustakaan.
Sumber data sama-
sama  menggunakan

data primer dan data
sekunder, tehnik
analisa data
menggunakan analisis

isi dan keabsahan data

penelitian terletak pada
tokoh yang diteliti,

focus penelitian, tahun

penelitian, dan hasil
penelitian. Objek
kajian Syaean Farizah

lebih terfokus pada
interprestasi M.
Quraish Shihab

terhadap ayat-ayat al-
Quran yang
berhubungan dengan

penciptaan alam
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menggunakan

triangulasi sumber.

/2

AnisaKurniawati.
“Konsep
Penciptaan
Dalam Islam
Antara
Pandangan al-

Quran dan Teori
Emanasi  lbnu

Sina”.

Sama-sama mengkaji
tentang penciptaan

alam semesta. Sama-

sama termasuk
penelitian  kualitatif
dengan pendekatan
penelitian bersifat
kajian  kepustakaan.
Sumber data sama-
sama  menggunakan

data primer dan data
sekunder, tehnik
analisa data
menggunakan analisis
isi dan keabsahan data
menggunakan

triangulasi sumber

Adapun perbedaan
penelitian terletak pada
tokoh yang diteliti,
focus penelitian, tahun
penelitian, dan hasil
penelitian. Objek
kajian Anisa
Kurniawati lebih
terfokus pada korelasi
penciptaan alam
semesta menurut al-
Quran dan pemikiran

Ibnu Sina

Saefun Nurani.
“Konsep Alam
Menurut

Pemikiran

Sama-sama mengkaji
tentang penciptaan
alam semesta. Sama-

sama termasuk

Adapun perbedaan
penelitian terletak pada
tokoh yang diteliti,

focus penelitian, tahun
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Fazlur Rahman” | penelitian  kualitatif | penelitian, dan hasil
dengan pendekatan | penelitian. Objek
penelitian bersifat | kajian Saefun Nurani
kajian  kepustakaan. | lebih terfokus pada
Sumber data sama- | penciptaan alam
sama  menggunakan | menurut  pandangan
data primer dan data | Fazlur Rahman.

sekunder, tehnik
analisa data
menggunakan analisis
isi dan keabsahan data
menggunakan

triangulasi sumber.

B. Kajian Teori Penciptaan Alam
a. Pengertian Penciptaan Alam
Secara etimologi, penciptaan berasal dari kata cipta (kesanggupan) yang
berarti pikiran untuk mengadakan sesuatu yang baru. Mencipta yaitu
memusatkan pikiran untuk mengadakan sesuatu. Menciptakan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, dibedakan menjadi tiga bagian yang berarti %*:

1) Membuat atau mengadakan sesuatu dengan kekuatan batin

22 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 191.
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2) Membuat (mengadakan) sesuatu yang baru (belum pernah ada luar biasa
lain dari yang lainnya)
3) Membuat suatu hasil.

Sedangkan alam, berasal dari bahasa Arab yang berarti alam semesta,
jagat raya. Kaum theolog dan kaum filosof Islam mengartikan alam adalah
segala sesuatu selain Allah. Sementara kaum filosof Islam mendefinisikan
alam sebagai kumpulan jauhar (atom) yang tersusun dari maddah (materi)
dan shurah (bentuk) yang ada di bumi dan langit.?® Jadi penciptaan alam
dalam arti etimologi adalah proses bagaimana alam atau jagad raya ini
terwujud atau menjadi ada.

Adapun secara terminologi, penciptaan alam adalah sebuah momen
ketika alam semesta dan segala isinya muncul. Alam semesta adalah bumi,
langit beserta isinya yang diberikan Allah kepada manusia untuk
menyempurnakan nikmat-Nya baik lahir maupun bathin.?*

Kosmos yang menjadi obyek kajian dari penelitian ini adalah alam
semesta dan benda-benda yang terdapat di dalamnya yang berhubungan
mencakupi integritas dan relasi “tiga realitas” antara Allah, makrokosmos
dan mikrokosmos. Istilah makrokosmos adalah sinonim dengan dunia
(cosmos) yang biasanya didefinisikan “segala sesuatu selain Allah”.
Sehingga penggunaan istilah makrokosmos biasanya sebagai pengganti

kosmos, hal ini untuk membedakannya dengan mikrokosmos. Mikrokosmos

2 Abdul Rahman Abdullah, Aktualisasi Konsep Dasar Pendidikan Islam (Rekonstruksi Pemikiran
Tinjauan Filsafat Pendidikan Islam), (Yogyakarta: Ull Press, 2001), 142.
? Harun Yahya, Penciptaan Alam Raya, (Bandung: Dzikra, 2003),7.
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adalah individu manusia yang melambangkan seluruh Kkualitas yang
dijumpai dalam diri Allah dalam makrokosmos.?
b. Teori-teori Penciptaan Alam
Penciptaan alam semesta ditinjau dari sudut asal-usulnya, yang
menyangkut pembicaraan tentang creatio ex nihilo, emanasi dan evolusi,
yaitu:
1) Teori creation ex nihilo
Pandangan kosmologi modern (abad ke-20), cenderung
berkesimpulan bahwa alam semesta diciptakan dari ketiadaan. Hal ini
dimulai dari hasil observasi Hubble pada tahun 1929. Perkembangan
tersebut diperkuat lagi dengan observasi yang dilakukan Edward Tryon
pada tahun 1973 dan Stephen W. Hawking pada tahun 1974 yang
menghasilkan pandangan bahwa alam semesta muncul dari ketiadaan.
Pandangan ini juga pernah dikemukakan kalangan theolog dari Al-
Asy’ariyah yang juga berkesimpulan bahwa alam semesta dicipta dari
ketiadaan, berbeda dengan Mu’tazilah yang menganggap alam semesta
dari materi yang sudah ada. Menurut Harun Yahya, dalam bukunya al-
Ghozali dan ilmu kalam menerangkan konsep Big Bang yang dilontarkan
fisika modern ikut mendukung konsep theolog tradisional yang secara

definitif telah dibuktikan bahwa alam semesta terwujud dari ketiadaan.

% Mansur, Pandangan Islam terhadap Pengembangan dan Kelestarian Lingkungan Hidup,
(Jakarta: PT. Intermasa, 1986),. 11
?® Harun Yahya, Penciptaan Alam Raya, 14.
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2) Teori Emanasi

Konsep kosmologi (penciptaan alam) kaum filosof Islam dapat
dicari dari filsafat emanasi (al-Faidh). Kaum filosof berpegang pada
pendapat yang diwarisi dari masa Yunani bahwa alam adalah kadim
sebagaimana di dukung oleh pendapat Aristoteles (384-322 SM).
Sementara Plato (427-347 SM) dengan kurang tegas mengatakan bahwa
alam memang kadim, tetapi Tuhan yang mengatur.

Semua teori tersebut memang berbeda dengan pandangan para
filosof muslim yang juga merespon masalah alam, walaupun di antara
para filosof juga berbeda pendapat. Kelompok pertama, mereka
mengikuti teori alam yang menetapkan alam adalah ciptaan Tuhan, tidak
kadim dan tidak azali, sebagian kelompok lain berpandangan bahwa alam
ini kadim, tetapi disertai usaha interpretasi yang berbeda-beda yang tidak
mengingkari kekuasaan Tuhan. Sebagian lainnya menyatakan bahwa
alam ini sebagian rangkaian kejadian yang berasal dari zat Tuhan melalui
“pelimpahan” (Faidh).?’

Dalam filsafat al-Farabi (872-950) menciptakan alam semesta
melalui emanasi, dalam arti wujud Allah melimpahkan wujud alam.
Emanasi ini terjadi melalui pemikiran atau tafakur Allah tentang dzat-
Nya adalah sebab dari adanya alam ini. Selanjutnya Ibnu Sina (980—
1037) juga menganut filsafat emanasi. Akan tetapi mereka berbeda dalam

menetapkan obyek pemikiran akal. Ibnu Sina membagi wujud ke dalam

2" Mansur, Pandangan Islam terhadap Pengembangan dan Kelestarian Lingkungan Hidup, 18.
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tiga macam : wujud mustahil (mumtami’), wujud mungkin (mumkin), dan
wujud mesti (wajib). Tiap yang ada wajib mempunyai esensi (mahiah).
Di antara wujud dan mahiah, wujudlah yang lebih penting, karena wujud
yang membuat mahiah menjadi ada dalam kenyataan. Mahiah hanya
terdapat dalam fikiran atau akal sedang wujud terdapat alam nyata, di
luar fikiran akal-akal. Dalam hal ini, berfungsi sebagai penggerak planet-
planet dan dari pemikiran tentang dirinya maka timbul planet-planet.?®

Selanjutnya, dalam konsep filsafat Islam yang didasari filsafat
emanasi dalam hal penciptaannya, berkesimpulan bahwa alam semesta
diciptakan dari sesuatu yang sudah ada. Pandangan kosmologi mereka
banyak diwarnai oleh filsafat emanasi Plotinus dalam hal penciptaannya
dan didasari oleh konsep Ptolomeus, ilmuwan Yunani abad ke-2 Masehi
berpendapat bahwa bumi adalah pusat dari semesta alam semesta.
Menurut pandangan ini matahari, bulan, dan planet-planet beredar
mengelilingi bumi yang tetap diam sebagai pusatnya, yang disebut
geosentris. Sebelumnya abad ke-16 para pemikiran mengikuti ajaran
Ptolomeus bahwa bumi ialah pusat susunan matahari dan yang terdapat
lima buah planet, yaitu Merkurius, Venus, Mars dan Saturnus.*

Pada abad ke-16 seorang ilmuwan bernama Nicholas Copernicus
(1473-1543) berhasil mengubah pandangan Ptolomeus. Menurut

Copernicus bumi adalah planet dan seperti halnya dengan planet yang

% Sirajudin Zar, Konsep Penciptaan Alam dalam Pemikiran Islam, Sains dan al-Qur'an ( Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1994), 162.
# Sirajudin Zar, Konsep Penciptaan Alam dalam Pemikiran Islam, Sains dan al-Qur'an, 48.
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lain, beredar mengelilingi matahari sebagai pusatnya. (Heliosentris).
Bahwa semua benda angkasa bergerak mengelilingi matahari dengan
orbitnya.

Dari gambar planet-planet dapat dikelompokkan menjadi dua
yaitu®”:

a)  Kelompok planet dalam, yaitu planet-planet yang dekat dengan
matahari terdiri dari Merkurius, Venus, Bumi, dan Mars.

b)  Kelompok planet luar, yaitu planet-planet yang jauh dari matahari
terdiri dari, Yupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus dan Pluto.

Pada abad ke-17 Johanes Kepler tahun (1571-1630 SM)
berpendapat bahwa orbit bumi dalam mengelilingi matahari berbentuk
elips. Kemudian Galileo (1564-1642 SM) dengan bantuan telescop
membenarkan teori Copernicus yang telah diralat oleh Kepler.

Pada tahun 1689, Issac Newton (1643-1727), mengemukakan teori
mekanika berkembang. Newton mengembangkan teori hukum yang
dikenal “Hukum gravitasi” yang berlaku bagi seluruh benda-benda
alam.*

3)  Teori Evolusi
Pemikiran tentang asal muasal alam raya ini terus berkembang di
kalangan filosof, saling tukar, dan saling bertentangan sampai kemudian
datang pemikiran yang seolah-olah mengkompromikan pendapat-pendapat

yang berkembang sebelumnya yang menyatakan bahwa asal mula alam

%0 Heri Purnama, Ilmu Alamiah Dasar, (PT. Rineka Cipta, Jakarta, 2001), 132
%1 Heri Purnama, llmu Alamiah Dasar, 135.
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raya ini terdiri dari empat unsur yaitu udara, api, air, dan tanah yang

masing-masing memiliki sifat dingin, panas, basah dan kering. Pikiran ini

diungkapkan oleh Empelokles (490-430 SM).

Sementara Charles Darwin (1809-1882) mengemukakan teori asal
usul species dengan teori evolusinya yang cukup bertentangan dengan
kepercayaan agama. Melalui karya “The Origin of Species by Means of
Natural Selection, Or the Preservation Of Favored Races Indonesia the
Struggle for life”. Darwin mengajarkan tentang perkembangan spesies
yang tidak sempurna kepada spesies yang lebih kompleks. Dalam proses
inilah berlaku rumus “Survival of the Fittest”, hanya yang kuat yang dapat
hidup. Dalam perjuangan hidup makhluk alam akan selalu mengadakan
seleksi alam, yang lemah akan kalah dan sebaliknya manusia juga lahir
dari evolusi ini.** Dalam hal ini Darwin mengemukakan hukum seleksi
alam sebagai penyebab evolusi sebagai berikut:

a) Semua makhluk berjuang untuk hidup.

b) Yang lestari ialah yang paling kuat. Akibat pasangan itu, yang
tertinggal hidup dan meneruskan sejarah kehidupan adalah yang kuat-
kuat dan yang baik-baik saja, sehingga keturunannya akan lebih baik.
Dari keturunan ini akan terpilih lagi yang terkuat dan terbaik dan

seterusnya.

32 Heri Purnama, Ilmu Alamiah Dasar, 137.
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Penciptaan Alam Perspektif Filosof

Dunia benda terdiri atas materi dan energi. Setiap tubuh organism
disusun oleh materi dan hidupnya bergantung pada energi. Sejak masa kuno
filosof Yunani sudah memikirkan tentang struktur materi. Perhatian awal
terhadap alam materi itu sendiri dimulai dari munculnya kelompok filosof
alam seperti Thales (625-545 SM) berpendapat bahwa bintang-bintang
mengeluarkan sinar sendiri, sedang bulan hanya memantulkan sinar dari
matahari. Pernyataan Thales yang sangat terkenal: “air adalah pokok
pangkal segala sesuatu berasal dari dan akan kembali pada air”.*

Kosmologi menurut Thales adalah, bahwa bumi terapung di atas air.
Tujuannya untuk menerangkan akan terdapatnya ketertiban alam semesta
yaitu ketertiban di bumi, benda-benda langit dan permasalahan tentang
ruang. Menurut Thales, memilih air sebagai pendukung bumi disebabkan
karena benda-benda seperti kayu misalnya hanya dapat terapung di air
bukan di udara. Selanjutnya Thales berpendapat bahwa kehidupan itu
berasal dari air.**

Anaximander (610-547 SM) mengemukakan bahwa alam ini berasal
dari apeiron (empat unsur alam yaitu api, air, tanah, dan udara), yaitu

sesuatu yang tidak dapat dirupakan dengan apa yang ada di alam raya.

Menurut pikirannya, berbeda dengan asal dari segala yang ada.*®

33 Abdul Rahman Abdullah, Aktualisasi Konsep Dasar Pendidikan Islam (Rekonstruksi Pemikiran
Tinjauan Filsafat Pendidikan Islam),87.

% Rudi
66 - 67
% Rudi

Haryono, Misteri Jagat Raya “Kajian llmu Kosmologi” (Surabaya: Putra Pelajar, 2001),

Haryono, Misteri Jagat Raya “Kajian Ilmu Kosmologi, 73.
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Menurut Anaximenes (585-525 SM) adalah udara. Menurut
Anaximenes udara adalah panas mutlak, yaitu bahwa akhir dari pada panas
berarti pula merupakan dingin mutlak yaitu bahwa akhir dari dingin adalah
situasi di mana proses kondensasi tidak dapat berlangsung terus.*

Kelompok filsafat alam yang kedua dipelopori oleh Empedokles
(490-430 SM), menyatakan bahwa asal alam raya ini terdiri dari empat
unsur yaitu: udara, air, api, dan tanah. Dari uraian ini dapatlah disimpulkan
bahwa materi pertama pada masa klasik yang dianggap sebagai sebab
terjadinya alam adalah air, udara, api dan tanah.

Bagi Anaxagoras (500-428 SM) unsur asal itu tiada terhitung serta
dikuasai oleh suatu tenaga yang disebut Nous. Sedangkan Demokritus (460—
370 SM) mendasarkan ajarannya pada Atomisme kuno. Demicritos
menyatakan bahwa struktur zat terdapat diskontinue. Menurutnya materi
terdiri atas partikel-partikel yang amat kecil yang disebut “atom”, berasal
dari kata a (tidak) dan tomos (dapat di bagi). Hal ini bertentangan dengan
Aristoteles yang menyatakan bahwa zat bersifat continue (dapat dibagi
terus). Pendapat ini sangat spekulatif karena tidak ditunjukkan oleh
eksperimen.*’

Menurut Leucippos penciptaan alam semesta diterangkan sebagai
berikut: beberapa atom yang berbeda bentuknya saling memisah dari massa

ruang kosong yang maha luas. Alam semesta setelah dentuman besar adalah

% Rudi Haryono, Misteri Jagat Raya “Kajian Ilmu Kosmologi, 75.
% Endang Syaifuddin Anshari, llmu Filsafat dan Agama, (Surabaya: PT. Bima, 1987), 33-36
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Nebula yang hanya terdiri dari hidrogen dan helium. Unsur yang lebih berat
terbentuk kemudian melalui reaksi nuklir yang dirancang dengan sengaja.

Pada abad 15-16 merupakan fase awal kebangkitan ilmiah yang
dimulai dari astronomi dan geometri. Barulah pada abad 17, Robert Boyle
mengembangkan sebuah teori baru tentang struktur materi yang disebut
“teori molekul”. Menurutnya partikel terkecil zat disebut molekul. Pendapat
sebagai penjelasan peristiwa diferensiasi zat, perubahan wujud zat dan sifat-
sifat gas dengan memuaskan.

Sementara di awal abad ke-19, John Dalton (1766 — 1874) dengan
observasinya menjelaskan teori atomnya dalam kejadian-kejadian kimia
bahwa atom sebagai partikel terkecil tidak dapat diciptakan dan
dimusnahkan, reaksi kimia terjadi karena penggabungan dan pemisahan
atom, dan senyawa terjadi karena reaksi atom-atom penyusunnya.

Lavoiser mengemukakan tentang hukum kekekalan massa dan energi
atau kekekalan materi. Dari perkembangan ini memperlihatkan ilmu
pengetahuan empiris terus menanjak hingga berkembang pada pandangan
bahwa wujud hanyalah benda yang berakibat mulai terjadi pengingkaran
terhadap ruh dan Tuhan yang kuat.

Max Planck (1858-1955) mengemukakan tentang energi pada tahun
1900 dengan teori “Teori Quantum” yang menyatakan bahwa energi dari
sinar yang dipancarkan ataupun diserap terdiri atas kelipatankelipatan bulat

dengan takaran tertentu.
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Erwin Schordinger mengemukakan partikel-partikel yang ada hanya
dapat dianalisa bukan berdasarkan massa melainkan gelombang yang
berguna untuk menyempurnakan lagi deteksi terhadap electron dalam segala
kemungkinan gerak dan keadaannya. Bahwa bila diketahui fungsi
gelombang untuk mengetahui kemungkinannya, maka dapat dihitung
besarnya reaksi gerak dan kemunculannya (nyata). Suatu partikel benda
pada selang waktu tertentu dan berapa pula selang lain.®

Albert Einstein (1879-1955) dengan teori relativitas yang
dirumuskan gas dan teori umur “Relativitas” yang dikemukakan tahun 1915
yang dikenal dengan gaya berat. Keduanya dimaksudkan suatu pendapat
matematik yang pasti tentang kaidah—kaidah ilmiah yang sebetulnya relatif.
Hakikatnya, penelitian subyektif terhadap waktu dan ruang tergantung
sperganut. Sebelumnya, orang senantiasa percaya bahwa dibalik kesan
subyektif ada ruang waktu absolut yang bisa diukur dengan alat secara
obyektif.

Werner  Heisemberg ~ (1901-1976)  menyebutkan  “Azas
ketidakpastian”. Menurutnya ketelitian setiap pengukuran besaran— besaran
dinamis (jarak, momentum, energi dan waktu) dibatasi suatu harga
konstanta tertentu.

d. Penciptaan Alam Perspektif limuwan
Pandangan kosmologi modern (abad ke-20), cenderung

berkesimpulan bahwa alam semesta diciptakan dari ketiadaan. Hal ini

% Rudi Haryono, Misteri Jagat Raya “Kajian Ilmu Kosmologi, 132-134.
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dimulai dari hasil observasi Hubble pada tahun 1929 tersebut. Karena pada

tahun itu merupakan peristiwa penting yang menjadil awal pergeseran

pandangan di kalangan para ahli tentang penciptaan alam.

Pada saat itu, Astronomer Edwin Hubble yang menggunakan
teleskop raksasanya, Hubbel menemukan bahwa cahaya bintang-bintang itu
bergeser ke arah ujung merah spektrum, bahwa pergeseran itu berkaitan
langsung dengan jarak bintang-bintang dari bumi. Dengan observasinya
Hubble menunjukkan bahwa alam semesta tidak statis, melainkan alam
yang dinamis seperti model Friedman.*°

Kejadian alam semesta pada tahun yang lampau bersamaan dengan
berbagai letusan besar. Teori terjadinya alam semesta adalah sebagai berikut
40:

1) Teori dentuman besar atau teori ledakan: teori ini mengutarakan bahwa
adanya suatu masa yang sangat besar di jagat raya dan mempunyai
berat jenis yang sangat besar, meledak dengan hebatnya akibat adanya
reaksi inti. Masa yang meledak itu kemudian berserakan dan
mengembang dengan sangat cepat serta menjauhi pusat ledakan atau
inti ledakan.

2) Teori Ekspansi dan kontraksi: teori ini berdasarkan adanya suatu siklus
dari alam semesta yaitu massa ekpansi dan massa kontraksi, dalam

jangka waktu 30.000 juta tahun dalam masa ekpansi, terbentuklah

% Ahmad Baiquni, Al-Qur'an Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti
Prima Yasa, 1996), 12
0 Rudi Haryono, Misteri Jagat Raya “Kajian Ilmu Kosmologi, 79-81.
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galaksi beserta bintang-bintangnya. Pada massa kontraksi terjadilah
galaksi dan bintang-bintang yang terbentuk meredup. Teori ekspansi
dan kontraksi menguatkan asumsi bahwa partikel tersebut berasal dari
paralel yang ada pada zaman dahulu kala.

Dalam mengembangkan kejadian alam semesta, para kosmologi
masih berpegang pada teori Big Bang pecahan inilah yang akan menjadi
bintang-bintang dan galaksi. Teori Big Bang ini dikembangkan oleh
Georges Lemairto (1894-1966). Menurut teori ini, pada mulanya alam
semesta ini berupa sebuah “primeval atom” yang berisi semua materi dalam
keadaan yang sangat padat. Kemudian didukung oleh George Gamov
(1904-1964) dengan dasar pembuktian nyata pada tahun 1948.

Gamov, Alpher, dan Herman berpendapat bahwa pada saat terjadi
ledakan yang maha dahsyat yang melemparkan materi seluruh jagat raya ke
semua arah, yang kemudian membentuk bintang-bintang dan galaksi.
Karena tidak mungkin materi seluruh alam itu berkumpul di suatu tempat
dalam ruang alam dengan gaya gravitasinya yang sangat kuat, sehingga
volumenya mengecil menjadi titik, maka disimpulkan bahwa “dentuman
besar” itu terjadi ketika seluruh materi kosmos terlempar dengan kecepatan
yang sangat tinggi keluar dari keberadaannya dalam volume yang sangat
kecil. Alam semesta lahir dari singularitas dengan keadaan ekstrem. Hasil
observasi kosmologi ini ternyata sesuai dengan firman Allah, Q.S. Al-Aniya

: 30 yang menyatakan bahwa alam merupakan suatu yang padu sebagai titik
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singularitas dan mengalami ledakan singularitas tunggal menjadi alam
semesta yang terhampar.**

Keterpaduan ruang dan materi seperti dinyatakan di dalam surat al-
An-Biya’ ayat : 30 dapat dipahami jika keduanya berada di satu titik ; titik
singularitas yang merupakan vakum yang berisi seluruh materi. Sedangkan
pemisahan antara ruang dan materi terjadi dalam suatu ledakan besar atau
dentuman besar yang melontarkan materi ke seluruh penjuru ruang alam
yang berkembang dengan sangat cepat sehingga terjadi universum yang
berekspansi.

Pada saat, semua materi di alam semesta ini dipadatkan dalam
massa satu titik yang mempunyai “volume nol” karena gravitasinya yang
sangat besar, alam semesta muncul dari hasil ledakan massa yang
mempunyai volume nol ini. Ledakan ini mendapat sebuah dentuman besar
untuk mengatakan bahwa sesuatu mempunyai volume nol adalah sama saja
dengan mengatakan sesuatu itu tidak ada. Seluruh alam semesta diciptakan
dari ketiadaan. Bahwa alam semesta mempunyai permulaan berlawanan
dengan pendapat materialisme, yang menyatakan bahwa ‘“alam semesta
sudah ada selamanya”.

Bahwa materi yang dihasilkan dentuman besar membentuk susunan
yang begitu rapi dan teratur memang suatu hal yang luar biasa. Dalam
dentuman besar ada dua kekuatan yang berbeda dan saling berlawanan,

kekuatan dari ledakan melontarkan materi keluar dan menjauh, serta

1 Ahmad Baiquni, Al-Qur'an llmu Pengetahuan dan Teknologi, 31.
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kekuatan dari gaya tarik, mencoba menahan kekuatan dari ledakan dan
menarik semua materi untuk kembali menyatu. Alam semesta berbentuk
karena dua kekuatan ini dalam keseimbangan. Jika kekuatan gaya tarik lebih
besar dari pada kekuatan ledakan, alam semesta hancur bertabrakan. Jika
terjadi sebaliknya materi akan berpencar ke segala penjuru dan tidak
mungkin menyatu kembali.*?

Pada paragraf di atas telah dikemukakan terjadinya big bang atau
dentuman besar, ketika alam semesta diciptakan dan keluar dari titik
singularitas, yang kemudian berkembang seperti yang dapat dilihat hingga
sekarang.

Dentuman besar adalah penciptaan alam semesta dari ketiadaan dan
ini pasti bukti keberadaan penciptaan yang berkehendak. Mengenai hal ini,
beberapa ahli astronomi dan fisika meterialis mencoba mengemukakan
penjelasan penciptaan ini dengan melontarkan teori-teori tandingan pada
tahun 1919 oleh H. Jeans dan Horald Jeffres, seperti teori alam yang
berisolasi yaitu alam semesta yang berkembang kempis, yang meledak
untuk kembali lagi mengecil berulang-ulang tanpa awal dan tanpa akhir.
Namun kosmos yang berkelakuan seperti tidak dapat dibenarkan secara
termodinamis.*

Pada tahun 1948, Gamov mengembangkan perhitungan Georges

Lemaitre lebih jauh menghasilkan gagasan baru mengenai dentuman besar.

2 Ahmad Baiquni, Al-Qur'an llmu Pengetahuan dan Teknologi, 231.
* Ahmad Baiquni, Al-Qur'an llmu Pengetahuan dan Teknologi, 21.
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Jika alam semesta terbentuk dalam sebuah ledakan besar yang tiba-tiba,
maka harus ada sejumlah radiasi yang ditinggalkan dari ledakan tersebut.

Dalam dua dekade, bukti pengamatan Gamov diperoleh tahun
1965, dua peneliti bernama Arno Penzias dan Robert Wilson menemukan
bentuk radiasi yang selama ini tidak teramati. Disebut “Radiasi Latar
Belakang Kosmik™. Latar belakang yang samar mengenai gelombang mikro
yang muncul dari segala arah dalam ruang angkasa. Spektrum gelombang-
gelombang yang sangat sesuai dengan radiasi, residu 30 K yang telah
dinamakan dalam relativitas. Radiasi adalah pancaran akhir dari bola api
kosmite yang didinginkan lewat perluasannya lebih lanjut.**

Ada “empat gaya dasar” semua struktur dan gerakan dalam alam
semesta di atur dengan keempat gaya ini, yang dikenal sebagai gaya
gravitasi, gaya elektromagnetik, gaya nuklir kuat, dan gaya nuklir lemah.
Gaya nuklir kuat dan lemah bekerja hanya pada skala atom. Kedua gaya
lainnya, gaya gravitasi dan gaya elektromagnetik mengatur kumpulan atom,
dengan kata lain, “Materi”. Keempat gaya dasar ini langsung bekerja setelah
dentuman besar terjadi dan menghasilkan pembentukan atom-atom dan
materi. Semua materi yang membentuk alam semesta diciptakan dari
ketiadaan, namun dengan rancangan luar biasa. Akan tetapi, alam semesta
yang muncul dari dentuman besar bisa saja berbeda dengan alam semesta

yang sudah ada.

* Louis Leahy, Sains dan Agama dalam Konsteks di Zaman ini, (Yogyakarta: Kanisius, 2001), 52.
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Penemuan Hubble tentang alam semesta, pada saat mengembang
memunculkan model yang tidak membutuhkan tipuan untuk menghasilkan
persamaan sesuai dengan keinginan. Jika alam semesta semakin besar
sejalan dengan waktu, mundur kemasa lalu berarti alam semesta semakin
kecil.

Dari perhitungan mengenai perbandingan jarak dan kelajuan gerak
masing-masing galaksi teramati, para fisikawan, astronomi menarik
kesimpulan bahwa semua galaksi di jagat raya ini semula bersatu padu
dengan galaksi, bima sakti kira-kira 12 milyar tahun yang lalu, ini
merupakan koneksi yang di hasilkan teropong angkasa Hubble yang
diterima para astronomi.*®

Menurut  Poedjawijatna, para ahli geologi kontemporer
mengungkap bumi berusia lebih empat setengah milyar tahun. Jadi bumi itu
tidak selalu ada alam keadaan sekarang ini, sejak 3.500.000.000 tahun yang
lalu bumi berubah. Umur bumi di mulai dari batu-batuan yang terdapat
bermacam-macam di penjuru bumi. Umur bumi hanya dapat diperkirakan
dalam suatu penelitian, artinya: satu lapisan lebih tua dari lapisan yang
lain.*®

Untuk lebih jelas lagi mengenai waktu atau periode penciptaan
alam semesta di tinjau palaentologi, yaitu ilmu yang mempelajari tentang
yang ada pada zaman dahulu yang dikembangkan oleh ahli geologi.

Menurut mereka waktu geologi atau waktu pertumbuhan bumi itu dibagi

*® Heri Purnama, lmu Alamiah Dasar, 36.
*® Poedjawijatna, Manusia dengan Alamnya, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,1970). 30
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dalam 6 periode, pada tiap-tiap akhir periode itu ditandai oleh peristiwa,

seperti munculnya gunung-gunung dan munculnya benua dan lain-lain.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Keenam periode atau kurun zaman itu adalah *':
Azoicum: zaman belum ada hidup, mula pertama bumi tumbuh lamanya
satu milyar tahun.
Ercheozoicum: zaman hidup primitif ditandai oleh aktivitasnya gunung
api dan pembentukan gunung-gunung sedikit sekali tanda-tanda yang
menunjukkan adanya hidup. Bila ada yang hidup pada zaman itu
mungkin hanya ganggang primitif. Lamanya 800 juta tahun.
Protorozoicum: zaman hidup yang pertama meskipun jarang tetapi pada
zaman ini hidup sudah jelas ada, dibuktikan oleh adanya fosil. Lamanya
650 juta tahun.
Paleozoicum: zaman purba. Hampir semua phylum yang meninggalkan
fosil sudah ada pada permulaan zaman ini. Zaman ini dibagi lagi
menjadi 7 sub zaman, yaitu, Cambrian, Ordivician, Silurian, Devonian,
Mississipian, Pensyvanian, dan Permian lamanya 350 juta tahun.
Mesozoicum: zaman pertengahan. Invertebrata laut menurun jumlahnya,
tetapi Crusracea modern muncul lamanya 140 juta tahun.
Cenozoicum: zaman sekarang. Dimulai sekarang 60 juta tahun yang lalu
pada zaman inilah muncul makhluk-makhluk tingkat tinggi dan

akhirnya manusia.

*" Poedjawijatna, Manusia dengan Alamnya,, 32
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Setelah bumi berkembang melewati enam periode, alam semesta
beserta benda-benda langit tidak tinggal diam. Data geologis seperti yang
disebut di atas menunjukkan adanya perkembangan yang bertahap sesuai
dengan keadaannya, maka tiap periode mempunyai susunan organisasi yang
berbeda. Sedang manusia baru muncul di akhir kurun zaman sekarang
(cenozoicum), yaitu sesudah segala yang diperlukan manusia sudah pada,
jadi, Tuhan hanya menciptakan manusia sesudah sarana hidupnya

dipersiapkan.



BAB Il1
BIOGRAFI MAURICE BUCAILLE
DAN KARYA-KARYANYA
A. Biografi Maurice Bucaille

Dr. Maurice Bucaille adalah seorang ahli bedah berkebangsaan Perancis
yang lahir dari pasangan Maurice dan Marie di Pont Leveque, tepatnya di
Calvados pada tanggal 19 Juli 1920 dan meninggal 17 Februari 1998 pada
umur 77 tahun. Dalam menempuh pendidikan dokternya, Bucaille belajar ilmu
kedokteran pada spesialisasi bedah di universitas Paris dan Bucaille memulai
kariernya di bidang kedokteran pada 1945 sebagai ahli gastroenterologi di
mana Bucaille pernah mengepalai klinik bedah di Universitas Paris. Pada 1973,
Bucaille ditunjuk menjadi dokter keluarga oleh Raja Faisal dari Arab Saudi.
Tidak hanya anggota keluarga Raja Faisal yang menjadi pasiennya. Anggota
keluarga Presiden Mesir kala itu, Anwar Sadat, diketahui juga termasuk dalam

daftar pasien yang pernah menggunakan jasanya.*

Dari keahliannya tersebut, maka nama Maurice Bucaille menjadi
terkenal dikalangan para dokter Arab. Bahkan di negara Arab tersebut, Maurice
banyak berkenalan dengan para tokoh pemikir Islam yang akhirnya banyak
bersentuhan dengan dunia pemikiran filsafat. Salah satu kajian yang disenangi

adalah mengenai  kajian Theosentris. Di mana Maurice Bucaille dalam

*® http://id.wikipedia.org/wiki/Maurice_Bucaille. (26 Agustus 2016)
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mempelajari alam banyak terinspirasi oleh Islamil Raji Al-Farugi yang dikenal
secara luas sebagai ahli ilmu agama Islam dan ilmu perbandingan agama. la

juga dikenal sebagai penganjur Pan-Islamisme.

Ketertarikan Bucaille terhadap Islam mulai muncul ketika secara intens
dia mendalami kajian biologi dan hubungannya dengan beberapa doktrin
agama. Karenanya, ketika datang kesempatan kepada Bucaille untuk meneliti,
mempelajari, dan menganalisis mumi Firaun, ia mengerahkan seluruh
kemampuannya untuk menguak misteri di balik penyebab kematian sang raja
Mesir kuno tersebut. Ternyata, hasil akhir yang diperoleh sangat mengejutkan.
Sisa-sisa garam yang melekat pada tubuh sang mumi adalah bukti terbesar
bahwa dia telah mati karena tenggelam. Jasadnya segera dikeluarkan dari laut
dan kemudian dibalsem untuk segera dijadikan mumi agar awet. Bucaille
lantas menyiapkan laporan akhir tentang sesuatu yang diyakininya sebagai
penemuan baru, yaitu tentang penyelamatan mayat Firaun dari laut dan
pengawetannya. Laporan akhirnya ini diterbitkan dengan judul Mumi Firaun,
yaitu sebuah penelitian medis modern dengan judul aslinya Les momies des

Pharaons et la midecine.

Terkait dengan laporan akhir yang disusunnya, salah seorang di antara
rekannya mengatakan jika jauh ribuan tahun yang lalu kaum muslimin,
khususnya al-Quran telah berbicara tentang mumi ini. Bucaille awalnya
mengingkari kabar ini dengan keras sekaligus menganggapnya mustahil.
Menurutnya, pengungkapan rahasia seperti ini tidak mungkin diketahui kecuali

dengan perkembangan ilmu modern, melalui peralatan canggih yang mutakhir
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dan akurat. Hingga salah seorang di antara mereka berkata bahwa al-Quran
yang diyakini umat Islam telah meriwayatkan kisah tenggelamnya Firaun dan
kemudian diselamatkannya mayatnya. Ungkapan itu makin membingungkan
Bucaille. Lalu, dia mulai berpikir dan bertanya-tanya. Bagaimana mungkin hal
itu bisa terjadi? Bahkan, mumi tersebut baru ditemukan sekitar tahun 1898 M,

sementara Al-Quran telah ada ribuan tahun sebelumnya.

Perbedaan antara hasil penelitiannya dengan apa yang ada di dalam al-
Quran membuat kegundahan dalam dirinya. Maka dia pun mulai
mengumpulkan kitab-kitab suci kaum agamawan, antara lain kitab Taurat dan
berbagai jenis kitab Injil khususnya Bibel. Dengan secara cermat Bucaille
meneliti kitab-kitab kaum agamawan itu, namun yang termaktub dalamnya,
hanyalah keterangan bahwa Allah menenggelamkan Firaun bersama
pengikutnya ke dalam laut, dan tidak terdapat keterangan apapun pasca
tenggelamnya Firaun. Kemudian Bucaille pun beralih meneliti al-Quran
dengan bimbingan seorang ilmuwan muslim, hingga mendapatkan surat Yunus

ayat 92 yang artinya:
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Artinya: Maka pada hari ini, Kami selamatkan (atau Kami keluarkan dari laut)
jasadmu (wahai Fir’aun) supaya (keberadaan)-mu dapat menjadi pelajaran bagi
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orang-orang yang datang sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari
manusia itu lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami”.

Betapa terkejutnya Bucaille, karena ternyata al-Quran telah
menerangkan peristiwa Firaun yang berhadapan dengan Nabi Musa itu secara
komplit. Padahal peristiwa itu terjadi ribuan tahun sebelum turunnya al-Quran,
namun al-Quran dapat menerangkan secara rinci, bahkan menjelaskan kejadian
pasca penenggelaman Firaun-pun secara utuh. Terlebih heran lagi setelah
Bucaille mendengar keterangan bahwa Nabi Muhammad adalah seorang Nabi
yang buta huruf, tidak dapat membaca dan menulis. Maka saat itu Bucaille

menyatakan beriman kepada kebenaran al-Quran.*

. Karya-Karya Maurice Bucaille

Akhirnya pada tahun 1976 Bucaille menerbitkan bukunya, The Bible,
The Quran dan Sains yang mengatakan bahwa al-Quran tidak mengandung
pernyataan bertentangan didirikan fakta-fakta ilmiah. Bucaille memberikan
contoh astronomi, embriologi, dan beberapa mata pelajaran lain yang memiliki
kemajuan besar di abad ke-20. Bucaille mengatakan bahwa al-Quran adalah
sesuai dengan fakta-fakta ilmiah, sedangkan Alkitab tidak. Dia menyatakan
bahwa dalam Islam, ilmu pengetahuan dan agama selalu saudara kembar.
Menurut Bucaille, ada kesalahan monumental ilmu pengetahuan dalam Alkitab
dan tidak satu kesalahan dalam al-Quran. Keyakinan Bucaille adalah bahwa
deskripsi al-Quran fenomena alam membuatnya kompatibel dengan ilmu

pengetahuan modern. Dia menyimpulkan bahwa al-Quran adalah Firman

49

Lutfi Bashori, Professor Masuk Islam Gara-gara Firaun

http://www.pejuangislam.com/main.php?prm=Kkarya&var=detail&id=109.
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Allah. Dia juga mengatakan bahwa beberapa penemuan ilmiah paling terkenal
di abad ke-20, yang dijelaskan secara rinci dan akurasi.Bucaille mengatakan
bahwa Perjanjian Lama telah terdistorsi karena banyak terjemahan dan koreksi
seperti yang disampaikan secara lisan. la menyoroti, dalam kata-katanya,
"banyak perbedaan pendapat dan pengulangan”, dalam Perjanjian Lama dan
Injil. Dalam analisisnya, ia menyatakan bahwa ia memanfaatkan banyak
proposisi Kritik Alkitab.

Diantara karya Bucaille adalah Mumi Firaun, sebuah penelitian medis
modern atau judul aslinya Les momies des Pharaons et la medecine. Berkat
buku ini, dia menerima penghargaan Le prix Diane-Potier Boes (penghargaan
dalam sejarah) dari Academie francaise dan Prix general (Penghargaan umum)
dari Academie nationale de medicine, Perancis. Nama Bucaille mulai terkenal
ketika ia menulis buku tentang Bibel, Al-Quran, dan ilmu pengetahuan modern
atau judul aslinya dalam bahasa Prancis yaitu La Bible, le Coran et la Science
di tahun 1976. Buku ini menjadi best seller internasional di dunia Muslim dan
telah diterjemahkan ke hampir semua bahasa utama umat Muslim di dunia.
Bucaille menjadi ternama dengan karyanya ini. Karyanya ini mencoba
menerangkan bahwa al-Quran sangat konsisten dengan ilmu pengetahuan dan
sains, namun Alkitab atau Bibel tidaklah demikian. Bucaille dalam bukunya
mengkritik Bibel yang ia anggap tidak konsisten dan penurunannya bisa

diragukan.*

% http://id.wikipedia.org/wiki/Maurice_Bucaille. (25 Agustus 2016)
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Secara lebih jelas terkait karya-karya Maurice Bucaille sejauh yang

peneliti dapatkan antara lain, yaitu:

1. Apa Origin of Man?. 2005. Diterjemahkan oleh Abdullah Sunkar. Jakarta:

Pustaka Matahari.

2. LaBible, le Coran et la Sains: Les Ecritures Saintes ujian a la lumiere des
connaissances modernes. 1976. London: Seghers. Diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia oleh Yudi Santoso dan Ahmad Mustofa dengan judul
Sains Dalam Al-Quran dan Injil “Menguji Kitab Suci dengan Ilmu

Pengetahuan”. Yogyakarta: Balqist Press.

3. Pocket 2003. Kairo: Dar al-Manar.

4. Les Momies des Firaun et la Medecine, 1987. Seguier: Penbook.
Diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Alastair D. Pannell dengan
judul Mumi Firaun: Modern Investigasi Medis oleh Maurice Bucaille.

Yogyakarta: Diva Press.

5. Lhomme dou vientil? Les reponses de la ilmu et des Ecritures Saintes.
1980. Seghers. Diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Muhammad
Igbal dkk dengan judul Man di mana dia datang dari? Respon dari ilmu

pengetahuan dan Alkitab. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar.

6. Moise et Pharaon; Les Hebreux en Mesir; 1995. Seghers. Diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia oleh Jakoeb dengan judul Musa dan Firaun, The

Ibrani di Mesir. Penerbit tidak diketahui.



BAB IV

PROSES PENCIPTAAN ALAM SEMESTA DALAM AL-QURAN

(Studi Pemikiran Sains Maurice Bucaille)

Proses Penciptaan Alam Semesta Dalam al-Quran Menurut Pemikiran
Maurice Bucaille
a. Proses Penciptaan Alam

Manusia adalah makhluk yang paling sempurna diantara makhluk
yang lain. Hal ini disebabkan karena manusia dibekali akal, pikiran,
kesadaran, nalar, atau rasio yang merupakan salah satu keistimewaan yang
dianugerahkan oleh Allah kepada manusia. Dengan akalnya manusia selalu
mempertanyakan segala sesuatu yang dilihatnya, meragukan segala hal yang
dipikirkannya, dan terus mencari jawaban yang bersifat pasti. Aktivitas
manusia dalam rangka mencari jawaban atau mencari tahu ini disebut
dengan kegiatan berpikir. Aktivitas ini dilakukan secara terus menerus tanpa
mengenal henti untuk memenuhi kebutuhan rasa ingin tahunya.

Salah satu contoh dari rasa keingintahuan manusia adalah mengenai
proses penciptaan alam semesta, manusia selalu merasa ingin tahu tentang
peristiwa-peristiwa atau segala sesuatu yang menarik perhatiannya.
Keingintahuan ini disebabkan karena manusia merasa kagum, tidak puas,
ragu, dan tidak tahu terhadap objek yang dihadapinya. Pada saat inderanya
melihat dan merasakan sesuatu yang unik, secara reflek dorongan rasa

keingintahuannya segera muncul disertai oleh perasaan heran dan kagum
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terhadap objek tersebut. Kemudian gejala-gejala tersebut di proses oleh akal
sehingga lahirlah apa yang disebut dengan pengetahuan. Dengan
kemampuan berfikirnya dan untuk memperoleh jawaban yang benar,
pengetahuan yang diperolehnya diolah menjadi pengetahuan yang
terstruktur di mana dalam menyusun pengetahuan tersebut harus
mempunyai metode dan aturan-aturan tertentu yang akhirnya akan

melahirkan penafsiran yang obyektif.

Begitu juga halnya dengan alam semesta ini, dalam sejarah
perjalanan umat manusia, telah muncul berbagai pandangan mengenai
penciptaan alam, ada yang melihatnya secara positif, ada pula yang negatif,
ada yang mengakui keberadaanya, ada pula yang menolaknya. Tegasnya,
persoalan mengenai bagaimana alam semesta mulai terbentuk, ke mana
tujuanya dan bagaimana cara kerja hukum-hukum yang menjaga keteraturan

dan keseimbangan, sejak dulu merupakan topik yang menarik.

Diantara sekian banyak refrensi yang membahas alam semesta, al-
Quran merupakan rujukan utama yang dijadikan landasan dasar kaum
muslim untuk mempelajari alam semesta. Al-Quran merupakan himpunan
wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw melalui
malaikat Jibril. Di mana kitab suci al-Quran diturunkan dengan mengemban

tiga fungsi yaitu, sebagai huda atau petunjuk bagi manusia, kedua sebagai
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bayyinah atau penjelas mengenai petunjuk itu, serta sebagai furqon atau

pembeda antara yang haq dan batil.**

Al-Quran al-Karim yang terdiri atas 6236 ayat itu menguraikan
berbagai persoalan hidup dan kehidupan, antara lain menyangkut alam raya
dan fenomenanya. Uraian-uraian tersebut sering disebut ayat-ayat kauniyah.
Tidak kurang dari 750 ayat yang secara tegas menguraikan hal-hal di atas,
hampir seperdelapan isinya menegur orang-orang mu’min untuk
mempelajari alam semesta, untuk berfikir, untuk menggunakan penalaran
yang sebaik-baiknya, dan untuk menjadikan kegiatan ilmiah sebagai bagian

yang tak terpisahkan dari kehidupan umat.>?

Terkait dengan proses alam semesta, Maurice Bucaille menyatakan
bahwa proses penciptaan langit dalam al-Quran berlangsung selama enam

hari.>®

Penjelasan ini berdasarkan interprestasi terhadap surat Al-Araf ayat

54, yaitu:
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51 Ahmade as Shouwi dkk, Mu ’jizat Al-Quran dan as Sunnah Tentang Iptek (Jakarta: Gema Insani
Press, 1995) 3.

52 Muhammad Nor Ichwan, Memasuki Dunia Al-Quran, (Semarang: Lubuk Raya, 2001), 57.

>3 Maurice Bucaille, Sains Dalam Al-Quran dan Injil “Menguji Kitab Suci Dengan Pengetahuan”
(Yogyakarta: Balqist, 2011), 178.
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Artinya: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang Telah menciptakan
langit dan bumi dalam enam masa, lalu dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan
(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-
masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan
memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam.

Ayat di atas tersebut menjelaskan bahwa proses penciptaan alam
dalam al-Quran berlangsung dalam enam hari. Namun, menurut Maurice
Bucaille, istilah hari diartikan dengan pengertian yang umum. Hari
merupakan makna yang paling umum, namun harus ditekankan istilah
tersebut lebih dari sekedar berarti siang hari dan bukan waktu antara
terbenamnya matahari sampai terbenamnya lagi. Dengan artian, proses
penciptaan alam yang berlangsung enam hari dalam al-Quran menurut
Maurice Bucaille jangan dimaknai seperti pengertian hari yang umum
melainkan pengertian hari merupakan suatu periode yang panjang.**

Pengertian hari dalam firman Allah itu tentu tidak sama dengan
pengertian hari yang di kenal sekarang. Hari yang dikenal sekarang adalah
hari setelah muncul matahari, bumi, bulan dan manusia. Dengan kata lain
hari yang sekarang ini adalah harinya manusia, sedang hari yang dimaksud
dalam firman Allah itu tentu tidak sama dengan hitungn manusia.

Menurut tafsir al-Azhar, enam hari penciptaan diterangkan dalam
surat Hud ayat 7 yang juga ditafsirkan pada surat Yunus ayat 3
bahwasanya bilangan enam hari bagi Allah yang penciptaan-Nya
melingkupi semua langit yang tinggi, bersama bumi sebagai tempat tinggal

manusia. Dalam hal ini, enam hari yang dimaksud adalah bilangan ahad,

> Maurice Bucaille, Sains Dalam Al-Quran dan Injil “Mengujin Kitab Suci Dengan
Pengetahuan” 181.
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senin, selasa, rabu, kamis, jumat, lalu istirahat di hari sabtu. Sangat besar
kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan enam hari bukanlah enam
hari seperti perhitungan peredaran di bumi, yang mengelilingi matahari 24
jam sehari semalam. Hal ini dikarenakan selain dari bumi ini ada lagi
bintang satelit matahari yang lain, yang edarannya mengelilingi matahari
bukanlah 24 jam bilangan di bumi malahan bertahun-tahun dan berjuta-
juta lagi bintang di cakrawala, diruang angkasa jauh yang perkelilingannya
beribu-ribu tahun. Jadi, bilangan enam hari dalam penciptaan langit dan
bumi hanya rahasia milik Allah.> Oleh karena itu, tidak tepat apabila hari-
hari Allah dibandingkan dengan hari-hari di bumi.

Hal ini diperkuat dengan firman Allah yang dinyatakan dalam surat

al-Hajj ayat 47,
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Artinya: Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu disegerakan,
padahal Allah sekali-kali tidak akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya
sehari disisi Tuhanmu adalah seperti seribu menurut perhitunganmu.

Hal ini juga dinyatakan dalam al-Quran surat as-Sajdah ayat 5,
yaitu:
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> Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz X1l (Jakarta: Panji Mas, 1982), 18.



56

Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, Kemudian (urusan) itu
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun
menurut perhitunganmu.

Dan juga dinyatakan dalam al-Quran surat al-Maarij ayat 4, yaitu:

2 ~ T3 8 87

J‘M;o)k\.&u OK)},J/"‘C)JJ‘ M\ CJ.,U

ZORN
)
ﬁ\i\,/

N2

Artinya: Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan
dalam sehari yang kadarnya limapuluh ribu tahun.

Ayat-ayat di atas menjelaskan, bahwa dikatakan satu hari sama
kadarnya dengan seribu tahun dan lima puluh ribu tahun menurut
perhitungan hari dibumi. Jadi, kata seribu tahun dan lima puluh ribu tahun
di sini tidak menunjukkan batas waktu yang nyata, melainkan merupakan

suatu masa yang sangat panjang.

Hal tersebut juga dijelaskan dalam al-Quran surat Fushshilat ayat
9-12 dijelaskan enam tahapan atau periode dengan penjelasan yang lebih
rinci dari dua surat sebelumnya, enam tahap atas periode bukanlah
menunjukan urut-urutan dalam penciptaan langit dan bumi serta lainnya.
tetapi harus dipandang sebagai tahapan atau periode penciptaan alam
semesta secara keseluruhan dalam waktu yang sama penjelasan dalam
surat fushshilat didukung oleh sejumlah ayat, yaitu surat al-A’rof ayat 54,
surat Yunus ayat 3, suat al-Furgon ayat 59, surat Qof ayat 38, dan dalam

surat al-Hadid ayat 4.
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Terkait dengan masalah di atas, M. Quraish Shihab menjelaskan,
bahwa penciptaan langit dan bumi dalam enam masa, dua hari untuk
penciptaan langit, dua hari untuk penciptaan bumi dan dua hari untuk
penciptaan sarana makhluk. Kalau kita berbicara masalah kata enam hari,
maka akan terdapat perbedaan pendapat para ulama tentang makna kata
tersebut, sebagaimana yang telah penulis kemukakan ketika menafsirkan
ayat 54 surah Al-‘A’raf. Antara lain penulis kemukakan bahwa ada ulama
yang memahami dalam arti enam kali 24 jam kendati ketika itu matahari,
bahkan alam raya belum tercipta, dengan alasan ayat ini ditunjukkan untuk

manusia, sedangkan manusia memahami kata sehari sama dengan 24 jam.

Ada lagi yang memahaminya dalam arti hari menurut perhitungan
Allah. Sedang menurut Al-Quran: “Sesungguhnya sehari disisi Tuhanmu
adalah seperti seribu tahun menurut perhitungan kamu” (QS. Al-Hajj
[22]:47). Tetapi, menurut ulama yang lain, manusia mengenal banyak
perhitungan. Perhitungan berdasarkan kecepatan cahaya, atau suara atau
kecepatan detik-detik jam. Bahkan Al-Quran sendiri sudah menjelaskan

bahwa sehari sama dengan seribu tahun.

Menurut Qurais Shihab, bahwa banyaknya perbedaan pendapat,
bukan berarti ada ayat-ayat Al-Quran yang saling bertentangan, tetapi ini
adalah isyarat tentang relatifitas waktu. Disisi lain, kata hari selalu
diartikan berlalunya waktu selama 24 jam, tetapi digunakan untuk
menggunakan menunjuk periode atau masa tertentu yang sangat panjang

ataupun singkat.
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Atas dasar ini, sementara ulama memahami kata hari disini dalam
arti periode atau masa yang tidak secara pasti dapat ditentukan beberapa
lama waktu tersebut, namun yang jelas Allah SWT menyatakan itu terjadi

dalam enam hari.

Sehubungan dengan hal tersebut, Sayyid Quthub menjelaskan
bahwa enam hari penciptaan langit dan bumi, juga termasuk gaib tidak di
lihat dan dialami oleh seorang manusia, bahkan seluruh makhluk.
Menurutnya, semua pendapat yang dikemukakan tentang hal tersebut,
tidak satupun yang mempunyai dasar yang meyakinkan. Bagi para ilmuan
berhak menetapkan waktu bagi penciptaan alam raya ini, tetapi mereka
mengatas namakan al-Quran pendapatnya itu karena hari dapat
mengandung sekian banyak makna. Disini perlu kita ketahui, siapa yang
menentukan kadar waktu untuk perbuatan-perbuatan Allah SWT, pada
hakikatnya ia hanya berkira-kira dalam memahami makna kata, karena
Allahlah yang Maha suci dan tidak dapat dipersamakan dengan perbuatan

manusia yang memiliki banyak keterbatasan.*®

Dengan demikian menurut Maurice Bucaille, proses penciptaan
alam yang disebut juga alam semesta banyak tersebar dalam al-Quran
namun tidak diperinci secara sistematis. Namun dalam banyak ayat
tersebut, semuanya mempunyai kesamaan bahwa proses penciptaan alam

berlangsung selama enam hari atau enam periode. Adapun yang dimaksud

% Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Terj, As’ad Yasin dkk (Jakarta: Gemma Insani Press,
2001), 84.
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dengan enam periode adalah bahwa penciptaan bukan seketika seperti
hitungan bumi, karena setiap sesuatu mempunyai batas dan waktu tertentu.
Antara “periode” dan “tahap”, keduanya berdasarkan pada rekaan yang
tidak mudah untuk menetapkan mana yang kuat. namun kedua pendapat
tersebut disepakati dengan memberi makna “periode” atau “tahap” akan
tetapi “enam hari” yang dimaksud adalah berdasarkan perhitungan hari
Allah Swt yang tidak dapat dibandingkan dengan perhitungan hari di

bumi.
b. Proses Penciptaan Alam Beserta Isinya

Telah dijelaskan sebelumnya, al-Quran berbicara tentang alam
semesta ditemukan dalam ayat-ayatnya yang tergelar dalam beberapa
surat. Akan tetapi alam semesta itu hanya bersifat garis-garis besar atau
prinsip-prinsip dasar saja, karena al-Quran bukanlah buku-buku kosmologi

atau buku-buku.

al-Quran adalah pedoman yang bukan hanya ditujukan kepada
manusia, tetapi juga ditujukan kepada seluruh ciptaan Allah Swt. Dalam
banyak ayat Allah sendiri bersumpah atas nama berbagai ciptaan-Nya,
seperti matahari, bulan dan bermacam-macam buah-buahan, sehingga
Allah menyuruh manusia agar melihat kebijaksanaan yang luar biasa yang

terdapat dalam ciptaan-Nya.”” Itulah sebabnya, baik ayat-ayat al-Quran

%" Heri Purnama, Ilmu Alamiah Dasar, 35.
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maupun fenomena alam yang ada merupakan tanda atau isyarat yang

mengabarkan hakikat atau realitas Allah.

Dengan demikian, al-Quran adalah wahyu yang diturunkan dengan
lambang bahasa dan kata yang terhimpun (the recorded Qur’an), maka
sesungguhnya alam ini juga merupakan hamparan wahyu (Qur’an of
creation) yang memiliki nilai dan sumber yang sama. Dengan kata lain, al-
Quran diturunkan Allah dalam bahasa Arab sebagai wadah pengekspresian
firman-firman-nya. Pernyataan ini diinformasikan al-Quran secara
eksplisit dalam dua bentuk. Bentuk pertama dengan ungkapan Qur’an
Arabiyy (Al-Quran yang berbahasa arab) sebanyak enam kali. Sementara
bentuk kedua dengan ungkapan lisan Arabiyy (dengan bahasa arab)
sebanyak tiga kali namun secara implisit Allah juga menyebutkannya

dalam Al-Quran sebanyak tiga kali.

Dalam al-Quran terdapat 750 ayat yang merujuk kepada fenomena
alam. Hampir seluruh ayat ini memerintahkan manusia untuk mempelajari
kitab (hal-hal yang berhubungan) dengan penciptaan dan merenungkan

isinya.

Dalam bab ini, peneliti akan mendeskripsikan proses penciptaan
alam dalam al-Quran menurut Maurice Bucaille. Di mana menurut

Maurice Bucaille, proses penciptaan alam yang dijelaskan dalam al-Quran
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tidak tersusun secara sistematis dan banyak tersebar dalam beberapa ayat

surat.®

Dalam hal ini, Maurice Bucaille mengambil contoh tentang
penciptaan alam khusunya tentang penciptaan sikuls air dan lautan,
dataran bumi, dan atmosfir. Dalam menjelaskan semua itu, al-Quran tidak
secara terperinci menjelaskan tahapannya dalam satu surat melainkan
banyak tersebar pada berbagai ayat surat. Adapun pengelompokan ayat-

ayat yang membicarakan tentang proses penciptaan bumi antara lain yaitu:

Sebagaimana disebutkan dalam al-Quran Surat al-Bagaroh ayat 22
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Artinya: Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan
langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan
sebagai rezki untukmu. Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-
sekutu bagi Allah, padahalkamu mengetahui.

Sebagaimana juga disebutkan dalam al-Quran Surat al-Bagaroh

ayat 164

*8 Maurice Bucaille, Sains Dalam Al-Quran dan Injil “Mengkaji kitab suci dengan pengetahuan
modern”, 177.
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa
yang berguna bagi manusia, dan air yang Allah turunkan darilangit lalu la
hidupkan bumi sesudah mati kering. Dia sebarkan di bumi itu segala jenis
hewan, pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan
bumi, inilah tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang
memikirkannya.

Sebagaimana juga disebutkan dalam al-Quran Surat Ar-Rad ayat 3
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Artinya: Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan
gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. dan menjadikan padanya
semua buah-buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam
kepada siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.

Sebagaimana juga disebutkan dalam al-Quran Surat Al-hijr ayat

19-21
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Artinya: (19) Dan kami Telah menghamparkan bumi dan menjadikan
padanya gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu
menurut ukuran.
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(21) Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah khazanahnya
dan kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu.

Sebagaimana juga disebutkan dalam al-Quran Surat Thaahaa ayat

53-54
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Artinya: (53) Yang Telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan
yang Telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jaJan, dan menurunkan
dari langit air hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-
jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.

Artinya: (54) Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu.
Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan
Allah bagi orang-orang yang berakal.

Sebagaimana yang tertulis dalam Al-Quran Surat An-Naziat ayat

30-33
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(30) Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya.
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(31) la memancarkan daripadanya mata airnya, dan (menumbuhkan)
tumbuh-tumbuhannya.
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32. Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh,
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33 (semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang

ternakmu.

Dari ayat-ayat di atas, Maurice menyatakan bahwa unsur
terpenting dalam penciptaan bumi adalah air. Tanpa air, bumi akan
menjadi planet mati seperti bulan. Diantara fenomena alami bumi, air
disebutkan pertama kali oleh al-Quran. Siklus air digambarkan dengan

sangat baik oleh al-Quran.*

2. Proses Penciptaan Alam Semesta Dalam al-Quran Menurut
Pemikiran Sains Maurice Bucaille
Setiap muslim percaya bahwa tata kerja alam raya berjalan
konsisten sesuai dengan hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah.
Semua proses penciptaan alam semesta ini berada dalam kendali dan
perintah sang Maha pencipta, dengan bentuk yang sempurna. Hukum dan
fenomenanya teratur dan dapat meliputi ruang yang maha luas sampai
pada unsur yang terkecil di alam semesta, semua itu tunduk kepada satu
pola dan susunan yang sama. Sungguh hanya Allah yang menciptakan
alam semesta ini dengan berjuta galaksi, bintang dan planet yang taat pada
aturan yang ditetapkan untuk mereka secara sempurna.
Ada beberapa ayat al-Quran yang menganjurkan manusia untuk

berfikir, meneliti dan mengkaji penciptaan alam semesta serta hukum-

> Maurice Bucaille, Sains Dalam Al-Quran dan Injil “Mengkaji kitab suci dengan pengetahuan
modern”, 231.
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hukum yang berlaku di dalamnya. Ditegaskan pula kegiatan dan kajian
terhadap penciptaan alam beserta hukum-hukumnya yang berlaku
merupakan usaha pemenuhan kebutuhan manusia itu sendiri. Sebab
manusia akan mendapat banyak manfaat dari kegiatan tersebut, baik untuk
kepentingan kehidupan dunia maupun kepentingan akhirat. Setiap kali
penelitian yang dilakukan manusia untuk mengungkap rahasia-rahasia
hukum alam, semakin disadari betapa rapi, teratur dan menakjubkan
penciptaan alam tersebut. Hal itu sekaligus akan menyadarkan manusia
betapa Allah maha bijaksana, maha mengetahui dan maha luas
pengetahuannya.®

Penciptaan alam semesta merupakan salah satu perkara penting,
tidak hanya termasuk pemikiran Islam, akan tetapi juga dalam ilmu
pengetahuan kosmologi. Dengan memperlihatkan langit dan bumi,
dapatlah manusia meyakinkan bahwa alam ini tidak di jadikan Allah
dengan main-main, melainkan mengandung faedah yang mendalam dari
segi keimanan.

Al-Quran  mengandung berbagai permasalahan, ternyata
pembicaraannya dalam satu permasalahan tidak tersusun secara sistematis
seperti yang dikenal dalam buku-buku ilmiah. Metode pengungkapan al-
Quran pada umumnya bersifat universal, bahkan tidak jarang al-Quran
menampilkan suatu masalah dalam prinsip-prinsip pokok saja. Inilah salah

satu perbedaan al-Quran dengan buku-buku ilmu pengetahuan, karena

% Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-kaidah Penafsiran al-Qur’an,(Bandung: Mizan, 1997), 231-232.



66

yang diutamakan adalah tujuan yang hendak dicapai, yakni kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Ini tidak berarti al-Quran menepiskan ilmu pengetahuan
kapan dan dimana pun, serta al-Quran menempatkan ilmu pengetahuan
pada peringkat yang tinggi. Demikian juga halnya dengan informasi alam
semesta dalam al-Quran, permasalahan ini tidaklah terhimpun pada satu
kesatuan, akan tetapi ilmu pengetahuan diungkapkan dalam berbagai ayat
yang terdapat pada beberapa surat dalam al-Quran.

Bahkan yang lebih menakjubkan, keterangan yang terdapat dalam
al-Quran mengenai penciptaan alam ini sesuai dengan penemuan llmu
pengetahuan masa kini. Kesimpulan yang didapat di astrofisika saat ini
adalah bahwa keseluruhan alam semesta, beserta dimensi, materi dan
waktu, muncul menjadi ada sebagai hasil dari suatu ledakan raksasa yang
menjadi dalam sekejap. Peristiwa ini dikenal dengan Big Bang,
membentuk keseluruhan alam semesta sekitar 15 milyar tahun yang lalu.
Jagat raya tercipta dari suatu ketiadaan sebagai hasil dari ledakan satu titik
tunggal. Kalangan ilmuan modern menyetujui bahwa Big Bang merupakan
satu-satunya penjelasan masuk akal dan yang dapat dibuktikan mengenai
asal mula alam semesta dan bagaimana alam semesta muncul menjadi ada.

Dan untuk keseluruhan alam semesta ini, dijadikan dalam enam

masa. Tidak seorangpun ahli kosmolog yang dapat memastikan lamanya
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penciptaan alam semesta. Tetapi al-Quran menerangkanya yaitu enam
masa proses penciptaan alam semesta hingga jadi secara sempurna.®*

Sebagaimana yang dinyatakan dalam al-Quran surat Yunus ayat 3,

yaitu
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Artinya: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa, Kemudian dia bersemayam di atas 'Arsy
untuk mengatur segala urusan. tiada seorangpun yang akan memberi
syafa‘at kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian Itulah Allah,
Tuhan kamu, Maka sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil
pelajaran?

Enam masa atau periode tersebut bukanlah menunjukan urutan-
urutan dalam penciptaan langit dan bumi serta lainya, tetapi ia harus di
pandang sebagai tahapan atau penciptaan alam semesta secara

keseluruhan.

Menurut “kalam® arab dan kebanyakan ayat-ayat al-Quran, kata ini
dipakai kepada suatu masa atau periode yang kadarnya tidak dapat
ditentukan dan tidak ada seorangpun yang mengetahui hakikatnya secara
pasti, kecuali Allah. Yang dimaksud dalam 6 masa di sini adalah tidak
sama dengan perhitungan di bumi, yaitu sesuai dengan ayat sebagai

berikut:

®1 Kurdi Ismail, Kiamat Menurut llmu Pengetahuan dan Al-Quran , (Jakarta: Pustaka Amani,
1996), 23.
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Sebagaimana yang tertulis dalam al-Quran surat al-Sajdah ayat 5
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Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, Kemudian (urusan) itu
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun
menurut perhitunganmu.

Sebagaimana yang tertulis dalam al-Quran surat Al-Ma’aarij ayat 4
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Artinya: Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan
dalam sehari yang kadarnya limapuluh ribu tahun.

Dalam ayat-ayat di atas dikatakan satu hari sama kadarnya dengan
seribu tahun dan lima puluh ribu tahun menurut perhitungan dari bumi.
Jadi kata seribu tahun dan lima puluh ribu tahun di sini tidak menunjukan
batas waktu yang nyata, melainkan ia merupakan suatu masa yang sangat

panjang.

Proses penciptaan langit dan bumi dijelaskan dalam surat Fushilat:
9-12, dan asal-usul pembentukan langit dan bumi ditegaskan dalam Q.S
Al-Anbiya ayat 30. dalam ayat-ayat tersebut dapat diambil beberapa hal

yang penting, yaitu:®?

a. Penciptaan langit dan bumi berasal dari asap

%2 Sirajuddin Zar, Konsep Penciptaan Alam Dalam Pemikiran Islam, Sains dan Al-Quran,128.
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b. Asap pada mulanya bersatu padu, kemudian memecah. Dari bagian
pecahan itu terjadilah langit dan bumi.

c. Penciptaan bumi berlangsung dalam dua masa dan penciptaan isinya
(gunung, tumbuh-tumbuhan, dan hewan-hewan) berlangsung dalam
dua masa. Sehingga genap empat masa.

d. Sekalian yang hidup baik tumbuh-tumbuhan dan hewan berasal dari
air.

Adapun penciptaan alam sebagai fungsi enam periode, hari, masa atau
tahap di atas dapat diuraikan kembali sebagai berikut:®®
a. Masa pertama, asap yang memecah.

b. Masa kedua, timbul air yang berasal dari asap.

c. Masa ketiga, terpancang bukit dan gunung-gunung.

d. Masa keempat, terciptanya kehidupan yang berasal dari air, yaitu
tumbuh-tumbuhan dan hewan-hewan.

e. Masa kelima, penciptaan langit.

f.  Masa keenam, penciptaan benda-benda langit.

Allah menciptakan bumi selama dua hari (hari di sini menurut versi
Allah) lalu dia menciptakan langit yang berbentuk awan. Dan dari awan
ini Dia menciptakan benda-benda langit selama empat hari. Adapun proses
penciptaan alam semesta selanjutnya, yaitu Allah melengkapinya dengan

menciptakan hukum-hukum tertentu disebut sunnatullah.

% Sirajuddin Zar, Konsep Penciptaan Alam Dalam Pemikiran Islam, Sains dan Al-Quran, 139.
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Wacana di atas, ketika dikaitkan dengan pemikiran sains Maurice
Bucaille tentunya tidak berbeda. Dalam hal ini, proses penciptaan alam
semesta menurut al-Quran jika ditinjau dalam perspektif sains Menurutnya
Maurice Bucaille, antara penjelasan yang diberikan al-Quran dengan
pemikiran sains menyangkut masalah penciptaan baik itu tentang
astronomi, penjelasan materi-materi yang berkaitan tentang bumi, dunia
binatang dan tumbuhan, serta reproduksi manusia semuanya sama. Di
mana, tidak ada pertentangan antara keduanya.®

Pendapat materialis yang berlaku selama beberapa abad hingga
awal abad ke-20 menyatakan, bahwa alam memiliki dimensi tak terbatas,
tidak memiliki awal, dan akan tetap ada untuk selamanya. Menurut
pandangan ini, yang disebut “model alam yang statis” alam semesta tidak
memiliki awal maupun akhir. Dengan memberikan dasar bagi filosofi
materialis, pandangan ini menyangkal adanya Sang Pencipta dengan
menyatakan bahwa alam semesta ini adalah kumpulan materi yang
konstant, stabil dan tidak berubah-ubah. Namun perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi abad 20 menghancurkan konsep-konsep
primitif seperti model alam semesta yang statis. Saat ini pada awal abad
ke-21, melalui sejumlah besar percobaan, pengamatan, dan perhitungan
fisika modern telah mencapai kesimpulan bahwa alam semesta memiliki
awal, bahwa alam diciptakan dari ketiadaan dan di mulai oleh suatu

ledakan besar. 2

% Maurice Bucaille, Sains Dalam Al-Quran dan Injil “Menguji Kitab Suci Dengan Pengetahuan,
161.



71

Ilmu pengetahuan dapat mendefinisikan konsep “ketiadaan”, yang
berada di luar batas pemahaman manusia, hanya dengan menyatakan
sebagai “titik bervolume nol” sebenarnya “sebuah titik tak bervolume”
berarti “ketiadaan”. Demikianlah alam semesta muncul menjadi ada dari
ketiadaan. Dengan kata lain, ia telah diciptakan. Fakta bahwa alam ini
diciptakan, yang baru ditemukan fisika modern abad 20 telah dinyatakan
dalam al-Quran.

Sebagaimana yang tertulis dalam al-Quran Surat al-Anam ayat

103, yaitu:
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Artinya: Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang dia dapat
melihat segala yang kelihatan; dan dialah yang Maha halus lagi Maha
Mengetahui.

Keterangan yang terdapat dalam al-Quran ini sesuai dengan
penemuan Ilmu pengetahuan masa kini. Kesimpulan yang didapat di
astrofisika saat ini adalah bahwa keseluruhan alam semesta, beserta
dimensi, materi dan waktu, muncul menjadi ada sebagai hasil dari suatu
ledakan raksasa yang menjadi dalam sekejap. Peristiwa ini dikenal dengan
big bang, membentuk keseluruhan alam semesta sekitar 15 milyar tahun
yang lalu. Jagat raya tercipta dari suatu ketiadaan sebagai hasil dari
ledakan satu titik tunggal. Kalangan ilmuan modern menyetujui bahwa big

bang merupakan satu-satunya penjelasan masuk akal dan yang dapat

dibuktikan mengenai asal mula alam semesta dan bagaimana alam semesta
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muncul menjadi ada. Sebelum big bang, tidak ada yang disebut materi.
Dari kondisi ketiadaan di mana materi, energi bahkan waktu belum ada,
dan yang hanya mampu diartikan secara metafisik, terciptalah materi,
energi dan waktu. Fakta ini yang ditemukan oleh ahli fisika modern, yang
juga terdapat dalam Al-Quran.®

Dalam al-Quran yang diturunkan 14 abad silam di saat ilmu
astronomi masih terbelakang, mengembangnya alam semesta digambarkan

dalam al-Quran surat Adz-Dzariyaat ayat 47, yaitu:
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Artinya: Dan langit itu kami bangun dengan kekuasaan (kami) dan
Sesungguhnya kami benar-benar berkuasa

Kata “langit” sebagaimana dinyatakan dalam ayat ini digunakan
dengan makna luar angkasa dan alam semesta, dengan kata lain, dalam al-
Quran dikaitkan bahwa alam semesta “mengalami perluasan atau
mengembang”. Dan inilah kesimpulan yang dicapai ilmu pengetahuan

masa kini.

Fakta ini dibuktikan juga dengan menggunakan data pengamatan
pada tahun 1929, ketika mengamati langit dengan teleskop, Edwin Hubble,
seorang astronomi Amerika, mengemukakan bahwa bintang- bintang dan
galaksi terus bergerak saling menjauhi, sebuah alam semesta di mana

segala sesuatunya terus bergerak menjauhi satu sama lainya, berarti bahwa

% Alim Sahirul, Menguak Keterpaduan Sains, Teknologi, dan Islam (Yogyakarta:Dinamika,
1996), 26.
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alam semesta tersebut terus menerus mengembang. Pengamatan yang
dilakukan di tahun-tahun berikutnya memperkokoh fakta bahwa alam
semesta terus mengembang. Kenyataan ini diterangkan dalam al-Quran
pada saat tak seorangpun mengetahuinya. Ini dikarenakan al-Quran adalah

firman Allah, Sang Pencipta dan pengatur keseluruhan alam semesta.®®

Sebagaimana yang tertulis dalam al-Quran surat Al-Anbiyaa ayat

30
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Artinya: Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu,
Kemudian kami pisahkan antara keduanya. dan dari air kami jadikan
segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman?

Kata “fatq” yang di sini diterjemahkan sebagai “suatu yang padu”
digunakan untuk merujuk pada dua zat yang berbeda yang membentuk
satu kesatuan , ungkapan “ kami pisahkan antara keduanya” adalah dari
kata “fataga” dan bermakna bahwa sesuatu muncul menjadi ada melalui

peristiwa pemisahan atau pemecahan struktur dari fatq”.

Dalam ayat tersebut, langit dan bumi adalah subyek dari kata sifat
“fatq” keduanya lalu terpisah (fataga) satu sama lain. Ketika mengingat

kembali tahap-tahap awal peristiwa big bang, kita pahami bahwa satu titik

% Nur Azhar Tauhid, Alam, Sains dan Teknologi:Mengurai Tanda-tanda Kebesaran Allah di Alam
Semesta (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2012), 65.



74

tunggal berisi seluruh materi di alam semesta. kata lain segala sesuatu
termasuk langit dan bumi yang saat itu belumlah diciptakan, juga
terkandung dalam titik tunggal yang masih dalam keadaan “fatq” ini, Titik
tunggal ini meledak sangat dahsyat, sehingga menyebabkan materi-materi
yang terkandungnya terpisah (fataga) dan dalam rangkaian peristiwa

tersebut, bangunan dan tatanan keseluruhan alam terbentuk.®’

Semua sarjana kosmolog dari berbagai aliran dan teori sepakat

bahwa kejadian alam semesta mesti melalui proses yang panjang (evolusi).

Sebagaimana yang tertulis dalam al-Quran surat Fushlilat ayat 11,

Artinya: Kemudian dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu
masih merupakan asap, lalu dia Berkata kepadanya dan kepada bumi:
"Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau
terpaksa". keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka hati".

Ayat tersebut menunjukan bahwa langit pada mulanya berupa asap.
Dengan demikian, tidak mustahil apabila bumi dahulunya berasal dari asap
atau gas juga. Mengingat bumi asalnya bersatu dengan langit. Pada abad
ke-17 M muncul ilmu pengetahuan yang mengakui seperti apa yang

terdapat dalam ayat ini, yaitu Christian Huygens (1629- 1695), ahli ilmu

%7 Afaq Dalil, Al-Quran dan Alam Semesta: Memahami ayat-ayat Penciptaan dan Syubhat (Solo:
Tiga Serangkai, 2006), 44.
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pasti, seorang yang mula-mula membuka tabir kerahasiaan alam semesta
ini yaitu melalui teropongnya yang besar, dia melihat banyak gumpalan-
gumpalan awan di langit, ternyata gumpalam- gumpalan itu bahan mentah
bintang-bintang dan bumi yang akhirnya bisa menjadi stelasi perbintangan
yang dinamakan orion terdapat lingkaran asap yang disebut nebula, ini
akan menjadi bintang-bintang dan planet-planet. Dengan demikian maka

tidaklah mustahil apabila langit berasal dari asap/ gas/ awan.

Kemudian beberapa lama langit yang masih berupa asap hingga
menjadi benda langit yang sempurna? al-Quran menyebutnya dua masa

yaitu pada Surat Fushilat ayat 12 yaitu:

g - s> _ - <7

€ =g - w R £ _
- . .- S A . e tar FT
-37 37 8 A TG//, - P a(uq"é"//’d
N N we g ) .« - - - «
@M\ﬁﬂ\ﬁ}b@ib W/}W@.\J‘;w\

Artinya: Maka dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. dia
mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. dan kami hiasi langit yang
dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan kami memeliharanya
dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan yang Maha Perkasa lagi
Maha Mengetahui.

Dan untuk keseluruhan alam semesta ini, dijadikan dalam 6 masa.
Tidak seorangpun ahli kosmolog yang dapat memastikan lamanya
penciptaan alam semesta. Tetapi al-Quran menerangkanya yaitu 6 masa

proses penciptaan alam semesta hingga jadi secara sempurna.

Sebagaimana yang tertulis dalam al-Quran Surat Yunus ayat 3,

yaitu:

%8 Afaq Dalil, Al-Quran dan Alam Semesta: Memahami ayat-ayat Penciptaan dan Syubhat, 56.
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Artinya: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa, Kemudian dia bersemayam di atas 'Arsy
untuk mengatur segala urusan. tiada seorangpun yang akan memberi
syafa'at kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian Itulah Allah,
Tuhan kamu, Maka sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil
pelajaran?

Enam masa atau periode tersebut bukanlah menunjukan urutan-
urutan dalam penciptaan langit dan bumi serta lainya, tetapi ia harus di
pandang sebagai tahapan atau penciptaan alam semesta secara

keseluruhan.

Menurut Maurice Bucaille seperti yang dikutip oleh Sirazuddin,
merupakan penganut teori penciptaan (kreasionis)®® yang berdakwah
melalui jalan pembuktian ilmiah akan keberadaan Pencipta. Oleh karena
itu, ia menentang segala jenis paham maupun teori yang meniadakan
Tuhan dalam proses penciptaan, paham Materialisme misalnya. Menurut
mereka, alam semesta ini terbentuk secara kebetulan, tanpa ada momen

penciptaan, tanpa tujuan dan sasaran. Padahal, tujuan Allah Swt

% paham kreasionisme adalah suatu paham yang meyakini bahwa makhluk hidup dan segala
jenisnya diciptakan oleh Tuhan, secara terpisah (tidak ada kesamaan leluhur, atau bahwa satu jenis
makhluk hidup tidakditurunkan dari jenis makhluk hidup lain)
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menciptakan setiap detail alam semesta adalah untuk kehidupan manusia,

dan setiap detailnya dirancang secara sempurna, seimbang dan harmonis.”

Maurice Bucaille mengungkapkan bahwa teori Big Bang
merupakan satu-satunya teori dengan penjelasan masuk akal dan dapat
dibuktikan. Pada awalnya, semua materi di alam semesta ini terpadatkan
dalam massa satu titik yang mempunyai volume nol karena gaya
gravitasinya sangat besar. Alam semesta muncul dari hasil ledakan massa
yang mempunyai volume nol ini. Ledakan ini keberadaannya telah

berulang-ulang ditegaskan dengan bukti pengamatan.”

Fakta sejarah tentang alam semesta telah ada jauh sebelum masehi,
tepatnya pada zaman filsafat Yunani kuno. Para ahli fisafat mencoba
mencari jawaban asal mula alam semesta berdasarkan dugaan-dugaan
(filsafat berpikir tentang kebenaransecara spekulatif). Hingga menjelang
abad ke-19 penyelidikan tentang asal mula alam raya bergerak dari
pemikiran filsafat yang bersifat spekulatif menuju pemikiran ilmiah yang
faktual. Secara makro, ada beberapa teori tentang terbentuknya alam

semesta, yaitu:'?

1. Big Bang Theory yang menganggap bahwa alam semesta ini terjadi
akibat dari ledakan satu gumpalan zat raksasa. Dengan kata lain,

bahwa alam semesta ini asalnya berupa satu benda raksasa saja,

"0 Sirajuddin Zar, Konsep Penciptaan Alam Dalam Pemikiran Islam, Sains dan Al-Quran, 145.

" Sirajuddin Zar, Konsep Penciptaan Alam Dalam Pemikiran Islam, Sains dan Al-Quran, 139.

2 Achmad Baiquni, Al-Quran llmu Pengetahuan dan Teknologi (Surabaya: Pustaka Hidayah,
2005), 59-60.
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kemudian pecah akibat tekanan tenaga dalam ditengah-tengahnya
sehingga pecah menjadi berkeping-keping,dan kepingan-kepingan itu
menjadi benda-benda alam.

2. Study State Theory yaitu anggapan orang yang mengatakan bahwa
alam semesta ini sudah ada selamanya seperti susunan sekarang ini,
dan zat-zat terus terbentuk.

3. Occilating Theory yaitu pendapat yang mengatakan bahwa alam
semesta ini tetap dalam keadaan melar dan menciut dalam jangka
waktu ribuan tahun.

Melalui teori Big Bang, Maurice Bucaille ingin membuktikan
bahwa alam semesta diciptakan oleh Sang Maha Pencipta dan secara
bersamaan juga membuktikan kelirunya keyakinan-keyakinan lain di luar
Islam, seperti kepercayaan akan dewa-dewa, yang masing-masing
menguasai bumi, bulan, matahari, dan gunung. Karena terjadinya Big
Bang hanya terjadi akibat rancangan Penguasa tunggal, yang
kekuasaannya tidak dapat dibagi dan ditandingi. Big Bang menunjukkan
bahwa materi yang dipuja kaum Atheis, dan materi yang menyusun
keseluruhan alam semesta ini tidak lain adalah sebutir debu yang tidak
berarti, merupakan hal yang sangat mustahil terjadi. Bagaimana mungkin
setiap bagian dari alam semesta, gunung, hutan, langit, bintang, yang
begitu indah terjadi secara tiba-tiba dari sebutir debu yang dibiarkan

selama bertahun-tahun.
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Melalui rancangan penciptaan cahaya, Maurice Bucaille
menegaskan, bahwa Allah memiliki perhitungan yang begitu tepat. Semua
radiasi matahari dipusatkan pada pita spektrum sempit dari total spektrum
elektro magnetik. Cahaya yang penting bagi kehidupan tepat berada dalam
pita spektrum sempit tersebut. Atmosfer menghalangi panjang gelombang
radiasi yang lain dan melewatkan hanya panjang gelombang pada pita
sempit, yaitu cahaya tampak. Cahaya ini memungkinkan manusia di bumi
selalu merasa hangat, membantu proses penglihatan, serta membantu
terjadinya fotosintesis dalam tumbuhan.”

Maurice Bucaille juga menjelaskan, bahwa tanpa adanya cahaya,
kehidupan makhluk di muka bumi ini tidak akan pernah ada. Kebutuhan
pokok makhluk hidup adalah makan, dan ketersediaan pangan diperoleh
dari proses fotosintesis tumbuhan.

Walaupun reaksi ini tampaknya sederhana, ternyata sangat rumit.
Tumbuhan-tumbuhan di dunia ini menghasilkan makanan dasar bagi
semua makhluk hidup. Mereka mendapat asupan glukosa dengan berbagai
cara. Binatang memakan tumbuhan secara langsung. Manusia tidak
terkecuali, energi kita dihasilkan dari makanan yang kita makan dan
berasal dari sumber yang sama. Akan tetapi, proses fotosintesis pun
penting untuk alasan lain. Reaksi ini menghasilkan enam molekul oksigen.
Yang terjadi adalah tumbuhan selalu membersihkan atmosfer yang terus-

menerus terpolusi oleh kegiatan manusia. Energi yang berasal dari

" Maurice Bucaille, Sains Dalam Al-Quran dan Injil “Menguji Kitab Suci Dengan Pengetahuan,

256
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pembakaran karbondioksida pada fotosintesis menghasilkan oksigen dan
akan dilepaskan oleh tumbuhan. Oksigen juga sangat penting bagi

keberlangsungan makhluk hidup di muka bumi ini.

Yang lebih menarik adalah betapa cermatnya rancangan proses
fotosintesis ini. Ketika kita mempelajarinya, tidak akan luput dari
pengamatan kita bahwa keseimbangan yang sempurna antara fotosintesis
tumbuh-tumbuhan dan penggunaan energi oleh penghirup oksigen.
Tumbuhan menyediakan glukosa dan oksigen. Penghirup oksigen
membakar glukosa dengan oksigen di dalam sel-sel mereka untuk
mendapatkan energi dan melepaskan karbondioksida dan air (dengan kata
lain, mereka membalikkan reaksi fotosintesis) yang digunakan tumbuh-
tumbuhan untuk membuat lebih banyak glukosa dan oksigen. Demikianlah
proses ini berlangsung. Sebuah siklus berkesinambungan yang disebut

siklus karbon.’

Bumi merupakan bagian kecil dari semesta ini. Dalam buku
penciptaan alam raya, Maurice Bucaille juga membahas tentang rancangan
penciptaan bumi. Allah Swt telah mempersiapkan bumi sebagai tempat
tinggal dan tempat kehidupan bagi manusia. Dia menyiapkan bumi
sedemikian rupa agar manusia dapat hidup dan tinggal di atasnya dengan
nyaman dan tenang. Hal ini, selaras dengan pemikiran salah satu penulis

buku kosmologi, Anton Bakker yang berjudul Kosmologi dan Ekologi,

™ Maurice Bucaille, Sains Dalam Al-Quran dan Injil “Menguji Kitab Suci Dengan Pengetahuan,

260.
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menjelaskan bahwa Allah menjadikan jarak antara bumi dan matahari
dalam skala yang sedang dan tidak ekstrim. Begitu pula temperatur udara,
kepadatan dan gaya gravitasi bumi, serta durasi dan kecepatan rotasi yang
memberinya pergantian siang malam dan perubahan musim. Seandainya
bumi berhenti berotasi, temperatur udara di atasnya dapat mencapai 350
derajat pada waktu siang dan 270 di bawah nol derajat pada waktu malam.
Keempat musim juga tidak akan ada dan tidak akan dikenal. Setengah
lingkaran bumi akan mengalami malam abadi, sedangkan setengahnya lagi

mengalami siang abadi.”

Jika kita memperhatikan planet-planet di luar bumi pada sistem
tata surya, kita dapat menyimpulkan bahwa kehidupan mustahil
dilangsungkan di sana. Sebab, Allah tidak menyiapkannya sebagai tempat
tinggal dan tempat kehidupan. Satu tahun di Pluto sama dengan 247 tahun
di bumi. Artinya, dalam kurun selama itu, manusia sudah beranak-pinak
dan meninggal dunia dalam beberapa generasi. Satu tahun di Neptunus
sama dengan 164 tahun di bumi, satu tahun di Uranus 82 tahun dibumi,

dan satu tahun di Merkurius 88 hari di bumi.”

Salah satu unsur penting bagi keberlangsungan makhluk hidup di
bumi adalah air. Air merupakan komponen utama yang paling banyak
terdapat di dalam tubuh manusia, yakni 60% dari total berat badan. Orang

dewasa terdiri atas 60% air, bayi yangbaru lahir terdiri atas 70% air, dan

> Anton Bakker, Kosmologi dan Ekologi (Kanisius, Yogyakarta, 1995), 23.
"® Achmad Baiquni, Al-Quran llmu Pengetahuan dan Teknologi, 63.
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janin dalam rahim terdiri atas 90%.6 Dalam hal ini Maurice Bucaille
mengungkapkan, bahwa sifat thermal, fisik, kimia dan kekentalan air tepat
seperti seharusnya demi keberadaan kehidupan. Air dirancang begitu
sempurna untuk kehidupan, sehingga dalam beberapa kasus, hukum-
hukum alam dilanggar demi tujuan tersebut. Dia mencontohkan,
pengembangan yang tidak terduga dan tidak dapat dipahami pada volume
air ketika suhunya turun di bawah 4 derajat celcius. Jika pengembangan
atau hidrologi tidak terjadi, es tidak akan terapung, lautan akan membeku
menjadi padatan total, dan kehidupan tidak mungkin ada. Dengan
demikian, menurutnya penjelasan tentang air dengan teori tentang

hidrologi dalam dunia sains tidak bertentangan dengan al-Quran.”

Pemikiran Maurice Bucaille mengenai adanya kekuatan Pencipta
di balik rancangan penciptaan alam semesta yang menakjubkan ini, juga
merujuk pada ayat-ayat al-Quran. Di dalam buku tersebut dijelaskan
bahwa pengetahuan modern telah membuktikan kebenaran penciptaan
alam dan seisinya. Sudah seharusnya kita melihat kebenaran itu, kemudian
mengambil hikmah dan pelajaran darinya. Manusia yang menolak
kebenaran sains berarti ia pun menolak kekuasaan Allah Swt. Tentu saja
dalam setiap rancangan membuktikan keberadaan perancang dengan

penuh kekuatan dan kekuasaan. Dialah Allah, Penguasa seluruh alam yang

" Maurice Bucaille, Sains Dalam Al-Quran dan Injil “Menguji Kitab Suci Dengan Pengetahuan,
239.
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menciptakan alam semesta dari ketiadaan dan membentuknya sesuai

kehendak-Nya.

Dari wacana di atas, dapat diketahui bahwa pemikiran Maurice
Bucaille tentang keberadaan dan cara kerja penciptaan alam bekerja pada
keseimbangan yang sangat peka dan tatanan yang terlalu rumit tidak
melalui peristiwa kebetulan. Sebagaimana dimaklumi, tidaklah mungkin
keseimbangan dan tatanan luar biasa ini terbentuk dengan sendirinya
secara kebetulan. Dari arah manapun melihat, kita akan menyaksikan
pengaturan luar biasa tepat dalam struktur alam semesta ini. Kita melihat
bagaimana penyusunan dan ukuran bumi tempat kita hidup, bahkan
atmosfernya benar-benar seperti yang kita butuhkan. Kita menyaksikan
bagaimana cahaya dari matahari dikirimkan kepada bumi, air yang kita
minum, serta udara yang kita hirup, semuanya itu benar-benar sesuai

dengan yang kita butuhkan.

Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa Maurice Bucaille ingin
mengintegrasikan antara ilmu alam dengan kebenaran al-Quran, hal ini
bisa dilihat dari penciptaan alam dari dentuman besar (Big Bang),
persesuaian air dengan teori hidrologi, fotosintesis tumbuhan, air sebagai
sumber kehidupan, semuanya tidak bertentangan antara ilmu alam dengan
kandungan ayat-ayat al-Quran bahkan saling mendukung satu sama
lainnya. Dengan mempelajari alam semesta, kita akan meyakini
keberadaan dan kekuasaan Allah Swt, sehingga meningkatkan keimanan

dan memperkuat agidah dan keimanan kita sebagai umat muslim.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis terhadap sumber data tentang Penciptaan Alam

Semesta Dalam al-Quran (Studi Pemikiranan Sains Maurice Bucaille, maka

dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Menurut pemikiran Maurice Bucaille, proses penciptaan alam semesta
banyak tersebar dalam ayat-ayat al-Quran namun tidak diperinci secara
sistematis. Namun dalam banyak ayat tersebut, semuanya mempunyai
kesamaan bahwa proses penciptaan alam berlangsung selama enam hari
atau enam periode. Adapun yang dimaksud dengan enam periode adalah
bahwa penciptaan bukan seketika seperti hitungan bumi, karena setiap
sesuatu mempunyai batas dan waktu tertentu. Antara “periode” dan
“tahap”, keduanya berdasarkan pada rekaan yang tidak mudah untuk
menetapkan mana yang kuat. Namun kedua pendapat tersebut disepakati
dengan memberi makna “periode” atau “tahap” akan tetapi “enam hari”
yang dimaksud adalah berdasarkan perhitungan hari Allah Swt yang
tidak dapat dibandingkan dengan perhitungan hari di bumi.

2. Menurut pemikiran sains Maurice Bucaille. Maurice Bucaille ingin
mengintegrasikan antara ilmu alam dengan kebenaran al-Quran, hal ini

bisa dilihat dari penciptaan alam dari dentuman besar (Big Bang),

84
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persesuaian air dengan teori hidrologi, fotosintesis tumbuhan, air sebagai
sumber kehidupan, semuanya tidak bertentangan antara ilmu alam
dengan kandungan ayat-ayat al-Quran bahkan saling mendukung satu
sama lainnya. Dengan mempelajari alam semesta, kita akan meyakini
keberadaan dan kekuasaan Allah Swt, sehingga meningkatkan keimanan
dan memperkuat agidah dan keimanan kita sebagai umat muslim.
B. Saran-Saran

1. Melalui kajian tentang proses penciptaan alam semesta menurut al-Quran
ini, bagi para peneliti Tafsir agar lebih dikembangkan lagi tentang
pemikiran sains Maurice Bucaille, sehingga dapat menambah khasanah
keilmuan Islam khususya terkait dengan proses penciptaan alam semesta.

2. Bagi para peneliti untuk menelaah fenomena-fenomena alam yang
berhubungan dengan penciptaan alam semesta serta korelasi antara alam
semesta dengan al-Quran.

3. Bagi lembaga pendidikan, agar lebih banyak meneliti kembali para
tokoh-tokoh muallaf seperti Maurice Bucaille sehingga memiliki arti
akademis (academic significance) yang dapat menambah informasi,

untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan.
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MOTTO

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.*

! Depag RI, Al-Quran Terjemahan, (Bandung: Regensy 11, 2002), 65.
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